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TJERITA DARI SOEWATOE SETAN.

Walktoe tjerita ini, maka tida berberapa djahoe
dari Kota Radja, ada soewatoe benteng. Benteng
ini sekarang soedah di rombak. Tetapi dahoeloe
koelilingnja itoe benteng melajinkan ada rawah?
sadja. Siapa®? jang tinggal di pos ini mendjadi
sakit sadja; dan lagi pos ini djahoe sekali dari
pos? lajin, dan tjoema satoe djalan ketjil pergi
ka-pos itoe. Melajinkan akan dienst sadja orang?
pergi ka-sitoe, dan lagi selamanja orang itoe men-
bawa pengantaran, soeka ada sampai 25 orang jang
pakej senapan. Siapa? jang maoe pergi ka-benteng
ini misti masoek doeloe di soewatoe hoetan besar ; se-
perapat djam bagitoe, lantas orang ketemoe soewatoe
galangan, di moeka galangan itoe ada soewatoe kebon
teboe, jang soedah di tinggalkan oleh poenjanja. Kaloe
soedah liwat kebon teboe ini, baroe orang sampej di
benteng. Benteng ini roepanja seperti benteng?
lajin; melajinkan orang? soldadoe sadja roepanja
poetjet dan koeroes sekali. Dan lagi dekat pada

benteng itoe ada satoe tempat koeboeran ketjil.
Tjerita Atjeh T, 1




Dienst di pos ini djoega soesah sekali, dan lagi
membikin tjapej sekali pada orang? soldadoe.
Kaloe orang kaloewar dari benteng, tentoe orang di
pasang, kaloe tida di toebroek orang Atjeh. Se-
ringkali djoega patroelie? soedah di boenoeh sama
sekali dekat pada benteng ini. Malam? orang tida
bisa tidoer sebab di gigit njamoek beriboe-riboe.

Banjaknja orang di pos itoe doewa opsier dan kira?
seratoes orang soldadoe.

Pada soewatoe malam kira? djam poekoel doewa
belas, di kasih tahoe pada opsier kommandan djaga,
bahoewa satoe sekilwak di seblah lor mendapat lihat
soewatoe orang berpakej pakejan poetih di tempat koe-
boeran. Sekilwak ini, soewatoe orang djawa, takoet
pasang itoe orang, dari apa di kirakan setan. Ttoe litte-
nan kata barangkali salah lihat, barangkali sepotong
kajoe di kirakan orang. Tetapi sekilwak itoe kata tida
salah lihat, betoel tadi dija soedah lihat orang pake;
poetih.

Ampat malam lamanja bagitoe sadja. Lajin2 sekil-
wak mendapat lihat djoega orang pakej poetih di
tempat koeboeran itoe, dan lagi selamanja kaloe
kira? djam poekoel 12.

Lama® orang djawa itoe mendjadi takoet samoe-
wanja. Tjobalah pikir, boekan boleh mendjadi soesah
sekali nanti? Sebab itoe, toewan kommandan soe-
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roeh semboeni berberapa orang di tempat koeboeran ;
tetapi sekarang tida ada apa®. Bagitoe roepa di bikin
doewa tiga kali, tetapi selamanja tida kelihatan
setan. Sekarang toewan kommandan soeroeh sedija
berberapa pelor? kembang api di bastion, dan lagi
itoe pos® di tambah orang. Waktoe djam poekoel
10 malam opsier? dengan soldadoe® toenggoe
ngintip sadja. Di loewar benteng dijam sekali.

Lama® bagitoe sekilwak di moeka senapan
boeni lontjeng poekoel 12. Baroe habis di poekoel
sebentar kalihatan itoe orang pakej poetih kaloewar
dari tanah. Padasama waktoe di pasang djoega dari
bastion dengan pelor kembang api ; lantas itoe tempat
koeboeran mendjadi terang. Orang2 di bastionsoedah
di sedija akan pasang, tetapi belon di bikinapa? laatas
itoe setan soedah hilang lagi; tjoema kedengaran
ketawa sadja. Wah, betoel setan itoe, katanja
orang djawa itoe.

Besoknja bagitoe, ada soewatoe sersan djawa berna-
ma Walkidin minta bitjara kapada toewan kommandan.
Katanja dija maoe periksa itoe perkara setan, kaloe
boleh dapat 24 djam permisie akan tinggal di
loewar benteng. Lantas kommandan itoe tanja ka-
pada si-Wakidin bagimana maoenja bikin. Wakidin
ini katanja: ,ja, toewan kommandan, saja tida pertjaja
itoe perkara setan; saja soedah lihat, itoe orang
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poetih selamanja kaloewar kaloe soedah di boenoch
lampoe di roemah djaga atjeh di sebelah sitoe. Kaloe
toewan kommandan kasih permisie, ini malam saja
maoe masoek di hoetan; saja maoce ngintip di dalam
roemah djaga itoe; kaloe saja membawa revolver
sama keris, saja tida takoet poentianak atawa setan”.

Lantas bagitoe, sersan ‘Wakidin di kasih permisie.
Djam poekoel anam sorej, tempo orang? soldadoe
semoewa misti ada di dalam benteng, dari apa djam
poekoel 6 di toetoep pintoenja benteng, sersan Wa-
kidin itoe tinggal di loewar, tersemboeni di belakang
rimba®, Dija tinggal toenggoe di sitoe sampej gelap.
Tempo djam poekoel toedjoeh lantas dija keloewar

dari tempat semboeniannja; dengan semboeni-sem-
boeni badan lantas dija sampej di pinggir hoetan. Satoe
djam lagi dija sampej dekat roemah djaga orang A tjeh.

Sebab roemah® atjeh itoe selamanja di bikin
tinggi sekali pakej tijang, dari apa soeka ada
bandjir besar, si-Wakidin itoe boleh semboeni
di bawahnja roemah djaga orang atjeh itoe. Tempo
soedah semboeni di bawah dawon? kering,dija tinggal
toenggoe sadja. Tida berapa lama, ada kira® tiga
poeloeh orang atjeh datang di moeka roemah itoe,
semoewanja membawa sendjata. Bersatoe? orang atjeh
itoe najik tangga; sampej di dalam roemah dija orang
doedoek di pinggir dinding, Segala perkara ini kaliha-
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tan deri bawah roemah, di mana si Wakidin
tinggal ngintip sadja, sebab bamboe-bamhoenja lantai
tida rapat sekali.

Di  tengah? orang? jang berkoempoel disitoe,
ada terdiri satoe orang berpakej pakejan poetih;
di kepalanja ada saloe soerban soetera berkem-
bang-kembang; di ikat pinggangnja ada klewang
pakej emas dan intan, dan lagi ada satoe revolver;
di tangannja kanan dia memegang satoe tas-
beh; di tangannja kiri ada satoe korin. Oemoernja
kira? 40 tahoen, moekanja koening, pakej bréwol ;
roepanja seperti orang arab betoel. Tempo dija
soedah periksa dan hitoeng orang? di dalam
roemah itoe, dija moelai bitjara. Lantas si-Wakidin
dengar dija soeroch berkoempoel semoewa orang?
atjeh di dalam mesigit djam poekoel satoe, malam
ini. Lagi si-Wakidin dengar nanti dija maoe oendjoek
soewatoe tempat di mana ada banjak sendjata dan di
belakang nanti dija maoe kasih perentahnja,

Lantas semoewa orang? atjeh itoe meratib
memoekoel dadanja dan heterejak la ilah illa
allah.

Tempo orang jang pakej poetih itoe batja soewatoe
doa dari korfin, orang? lajin itoe gojang kiri kanan
kepalanja sampej lama kelamain mendjadi panas hati.

Sekarang si-Wakidin soedah sampej lihat; kaloe




dija tinggal terlaloe lama barangkali boleh dapat tjila- -
ka, sebab itoe dija berangkat, akan kasih tahoe pada
toewan kommandan apa jang dija soedah dapat
lihat.

Kira2 200 pas dari benteng dija menoeroet soe-
waranja boeroeng; bagitoe djoega di bikin tempo
dija datang sampej 150 dan 100 pas dari benteng. Dari
benteng orang menjahoet bagitoe roepa djoega.

Dengan pelahan-pelahan pintoe benteng di boeka,
habis si-Wakidin ada di dalam benteng lagi.

Tempo si Wakidin soedah tjerita segala perkara
jang dija soedah dija dapat lihat tadi, toewan komman-
dan soeroeh antree semoewa’soldadoe?® ; lantas toewan
kommandan kasih tahoe apa jang si-Wakidin soedah
dapat lihat tadi.

Sekarang orang? djawa baroe mengarti jang
boekan setan itoe tetapi pengintip. Opsier?
pikirannja tentoe itoe tempat dimana itoe setan
selamanja di lihat, di sitoe djoega di simpan sen-
djata?; bagitoe djoega pikirannja si-Wakidin.
Sebab itoe dija minta permisie akan periksa
betoel itoe tempat koeboeran.

Sekarang ini, baharoe kira* djam poekoel 11; djadi
masih sampej tempo. Lantas si-Wakidin pilih berbe-
rapa soldadoe? jang sampej brani. Bersama-sama dija
orang berdjalan semboeni* ka-tempat koeboeran, tjoe-
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ma membawa kapmes sehadja. Sasoedahnja sampej
di sitoe, di periksa betoel tanahnja. Satengah djam
orang soedah tjari kiri kanau, tetapi pertjoema. Si-
Wakidin soedah maoe koempoel orang?nja akan poe-
lang lagi, lantas ada soewatoe soldadoe djatoh di dalam
soewatoe lobang sampej di pinggangnja. Ini barangkali
tempatnja itoe setan, kiranja si-Wakidin. Sebentar
orang membikin beresih itoe lobang, lantas kali-
hatan soewatoe lobang kira* satoe elo satengah
dalamnja.

Ttoe lobang tadinja di toetoep dengan bamboe, lan-
tas di atas bamboe itoe di taroh alang®Sama lantera
ketjil lobang itoe lantas di periksa, lantas di bawah
lobang itoe kalihatan klewang?, toembak?®, sena-
pan? obat pasang dan pelor*, — Di dalam
lobang?® bagitoe roepa, jang doeloe di pakej akan
simpan pekakas® kerdja sawah, seringkali patroelie*
soedah dapat segala roepa sendjata. — Sebentar
segala barang® di keloewarkan dari lobang itoe,
lantas di bawa ka-dalam benteng,

Di dalam benteng orang® djoega soedah meng-
atoer dan sedijakan segala barang?.Pos® dan djaga
di tambah orang; pelor? dan obat pasang dan
pelor? kembang api di sedija di bastion;
ember? dan ketel? di sedija di moeka goe-
dang obat dan goedang rangsoom, soepaja se-




bentar boleh di pakej kaloe barangkali roemah® itoe
kena di makan api.

Perampoewan* dan anak® di koempoel dan
di semboenikan di tempat di mana tida bisa
mendapat tjilaka. Bagitoe roepa pada djam poekoel
satoe segala roepa soedah tersedija; orang tinggal
toenggoe sadja. Soepaja di loewar benteng orang dja-
ngan mendapat tahoe apa®, itoe soldadoe®, melajin-
kan sekilwak?, di soeroeh tinggal doedoek
semboeni di blakang tembok. Orang setablan
di soeroeh tidor di belakang merijam, jang soedah
di isi tadinja. Benteng itoe ada doewa bastion;
tijap® bastion ada satoe merijam, dan lagi di
bastion jang di sebelah lor ada merijam kodok djoega.

Lama?® bagitoe soedah djadi djam setengah doewa;
koeliling benteng tida kedengeran satoe apa. Se-
kilwak® dan opsier? tengok sadja ka-loewar
benteng, tetapi tida kalihatan dan tida kedengaran
satoe apa. Melajinkan boeninja angin dan soewatoe
pantjoeran ketjil sadja di dengar.

Djam poekoel doewa baroe kadengaran beterejak di
dalam hoetan ; sebentar kiri kanan kedengaran bete-
rejak djoega. Sebentar lagi kedengaran seperfi
soewaranja beriboe-riboe tawon. Dan lagi dilihat
dari  benteng ada orang?® berdjalan semboeni?
dekat di benteng tentoe boewat periksa doeloe.
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Tetapi di benteng orang tinggal dijam, tinggal toeng-
goe sadja.

Bajiknja itoe benteng tjoema boleh de toebroek
dari doewa tempat; schelah koelon dan sebelah ki-
doel ada ajer. Pintoenja benteng itoe ada di se-
belah lor, tentoe nanti darisitoe orang tjoba masoek
di benteng.

Baroe lontjeng boenji djam poekoel doewa, sebentar
itoe setan kelihatan lagi di tempatnja doeloe, tetapi
sekarang dija membawa orang. Pada sama waktoe
djoega itoe tempat di terangkan dengan pelor
kembang api. Sekarang baroe orang mendapat lihat
orang Atjeh banjak sekali, jang bediri berkoempoel®
di sitoe di sana. Dengan beterejak dan soerak
orang atjeh itoe lari madjoe sampej dekat tembok,
tetapi di sitoe sekarang di pasang oleh soldadoe®.
Setablan djoega soedah pasang sama kartets.

Orang? Atjeh itoe tentoe pertjoema soedah tjari
sendjata® jang di semboeni di lobang itoe. Sebab
itoe dija orang soedah moelai mendjadi takoet
sedikit. Tetapi di sana masih ada banjak orang
jang membawa senapan ;orang ini pasang koembali

ka-benteng.

Di sini sana kentara orang moelai djadi takoet
sedikit, di sebelah wetan orang Atjeh soedah moe-
lai moendoer. Tetapi sekarang itoe toewan poetih
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loempat ka-moeka memegang klewang di tangannja
Lagi sekali orang tjoba masoek di benteng. Lebeh
dari 300 orang Atjeh lari madjoe ka-benteng me-
megang klewang dan senapan dan toembak. Sebab
terang orang boleh lihat roepanja orang Atjech
itoe. Wah, roepanja seperti orang tida takoet mati,
seperti orang mengamok. Tentoe tida satoe orang
soldadoe nanti di kasih ampon oleh orang Atjeh.

Soldadoe® itoe tinggal pasang sampei koeliling
ada asap sadja. Benteng itoe seperti goenoeng
api. Di sini kedengeran senapan, di sana merijam,
di sana lagi boenji selompret, wah, riboet betoel.
Moesoeh itoe tijap® kali di poekoel sampej moendoer.

Ada satoe orang Atjeh jang terlaloe brani madjoe,
kena kesangkoet di kawat, kena randjoe. Dari
loewar orang Atjeh lempar api ka-dalam benteng,
tetapi di sini di gajet dari genteng dengan gala®
lantas di boenoeh, tetapi hampir goedang obat
tebakar djoega.

Moesoeh itoe roepanja sekarang soedah tjapej;
kiri kanan dija soedah moelai moendoer. Di se-
belah lor sekarang datang madjoe banjak sekali
orang Afjeh, barangkali boewat boeka pintoe ben-
teng. Toewan kommandan soeroeh pasang pada orang
itoe ; banjak sekali jang loeka dan mati, tetapi moe-
soeh itoe tida maoce moendoer. Maoenja orang Atjeh
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itoe ambil itoe bradjak di moeka pintoe benteng.
Maski berbrapa brani djoega, ija pertjoema djoega.

Habis bagitoe orang Atjeh lama® moendoer,
beterejak dan maki® sadja. Dari belakang batang?®
bamboe dan ketinggi-tingi-an tanah dija orang ting-
gal pasang sampej djadi pagi hari.

Kira® poekoel 5 bagitoe, kedengeran selompret
kompenie, ada datang pertoeloengan. Dengan
soerak dan soeka hati teman® ini di bawa
kadalam benteng. Soldadoe® dari benteng djoega
soedah tjapej, tetapi bajiknja tida ada banjak orang
mati atawa loeka,

Tempo orang hoeka pintoe, pertama orang lihat
soewatoe orang berpakejpoetih ; tangannja jang satoe
mempegang bradjak, jang lajin séndér di tanah masih
mempegang klewangnja; kapalanja diséndér di
pinggir bradjak, matanja lihat ka-pintoe sadja, da-
danja hantjoer kena pelor.

Bagitoe setan itoe soedah mati.

Sersan Wakidin jang doeloe soedah dapat bintang, se-
karang terima bintang tandjong; tida bagitoe lama dija
mati tempo kompeni maoe ambil soewatoe benteng
Atjeb, tetapi namanja dan kabrani-annja tida di
loepakan.




SOEWATOE DJAGA ORANG ATJEH JANG DI SE-
RANG OLEH SOLDADOE: BOEGIS.

—

Kompenie itoe, tempo habis perang di 22 moekim,
soewatoe malam tjari tempat berhenti (bivak).
Satoe-satoe orang soldadoe tjari tempat boewat tidor,
soepaja besok hari badan koewat lagi akan berdjalan
sini sana dan berperang lagi dengan orang
Atjeh.

Koeliling bivak, sepi dan dijam sekali; tempo?
sadja kedengaran soewaranja boeroeng serak atawa
senapan Atjeh. Tempo? djoega kalihatan kem-
bang api di atas pohon® kelapa akan mengoedjoek
tempatnja bivak kapada djaga? dan patroelie®.

Sekilwak? djoega bediri dijam sekali, lihat
betoel sadja, sebab dija-orang tahoe, kaloe ngan-
toek sedikit sadja, tentoe nanti di boenoeh orang
Atjeh, jang selamanja intipkan kita orang poenja
pos?.

Tempo kira® djam poekoel sebelas malam
kelihatan satoe patroelie soldadoe® hoegis ka-
loewar dari bivak. Soldadoe? ini djalan dijam?
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sekali dengan semboeni betoel badannja; djalannja
seperti hantoe. Lantas tida kalihatan lagi, dari
apa dija masoek dialang?. Di sini dija orang ber-
djalan merangkang sampej dapat pinggirnja hoetan.
Ini patroelie tadinja soedah dapat perentah akan
beradang akan tahan moesoeh jang maoe datang
ka-bivak.

Pekerdjaéin ini soesah sekali dan banjak behaja,
tetapi orang boegies orang brani sekali dan lagi itoe
littenan jang ikoet, djoega pinter dan brani sekali.

Satoe berdjalan di belakang lajin, dan tida
kedengeran satoe apa. Melajinkan tempo? sadja
orang berhenti kaloe kedengeran ,St” deri littenan,
Toenggoe sebentar, lantas madjoe lagi seperti tadi,
dengan ati® dan dijam? sekali. Bagitoe roepa kira®
50 pas lagi, orang hampir sampej di pinggir hoe-
tan, lantas kedengeran seperti tangkej? jang di
patah orang. Tentoe patroelie ini dapat di lihat
oleh moesoeh, barangkali sebentar lagi di toebroek.
Sebentar sol dadoe? itoe kepoengi littenannja ; sena-
pan sebentar di sedija akan pasang. TLantas kede-
ngeran lagi seperti tadi. Tetapi sekarang orang
dapat tahoe jang tadi itoe soewatoe kalong jang
terbang di pohon? akan makan boewah?. Sekarang
dengan tida takoet lagi orang berdjalan teroes sampej
dapat pinggirnja hoetan.
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Sasoedahnja sampej di dalam hoetan, orang tjari
dan dapat djoega soewatoe djalan ketjil; di sebelah
djalan itoe orang beradang. Kaloe orang beradang
selamanja di tjari tempat di pinggir djalan? ketjil
sebab itoe jang paling bajik di negeri Atjeh, dari
apa orang Atjeh selamanja pakej djalan? ketjil ini,
akan bawa di kampongnja bgkélan atawa barang? jang
dija soedah tjoeri.

Dalam sedikit tempo itoe littenan soedah me-
ngatoerkan orang?nja; sepoeloch orang di moeka,
lima orang di belakang. Perentahnja itoe tida
boleh pasang kaloe tida di soeroch. Perentah ini
di kasih dengan bisik? satoe pada lajin.

Kaloe orang tida tahoe, orang tida kira jang di
sitoe ada tersemboeni orang Boegis.

Bagitoe roepa orang soedah toenggoe lebih daripada
satoe djam lamanja, tetapi tida satoe moesoeh kali-
hatan. Orang Boegis itoe hampir tida sabar lagi.
Sekarang ini ada soewatoe soldadoe Boegis jang
djalan semboeni? ka-littenannja dan bagini roepa dija
bitjara: , Littenan”, katanja si-Batjo, satoe soldadoe
toewa dari kompenie Boegies, ,littenan, lagi doewa
tiga djam nanti terang, dan kita orang misti poelang
pertjoema; orang? Boegies ini soedah soempah
pada teman?nja nanti dija maoe balas orang Atjeh
ini malam djoega. Littenan tahoe jang kita orang
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selamanja berperang betoel bocwat kompenie dan
banjak orang Boegies soedah mati; tjoba littenan
kasih permisie madjoe sedikit, di sana di goenoeng
nanti kita ketemoe apa jang kita tjari, dan soenggoeh
mati, littenan, nanti orang Atjeh boleh lihat Jjang
orang Boegies tida takoet sama dija.”

»Bajik, Batjo”, katanja littenan itoe, »Akoe tahoe,
orang Boegies itoe berani sekali dan dija maloe,
kaloe nanti dija poelang di bivak dengan tida ketemoe
orang Atjeh; nanti, sabelomnja najik matahari,
kita orang tentoe soedah balas itoe orang Atjeh.
Ajo, anak?®, madjoe, toewan Allah nanti toeloeng
sama kita.,.”

Satoe-satoe dan rapat, soldadoe® ini berdjalan
madjoe; littenan djalan di moeka sekali, di belakang-
nja itoe litfenan ada berdjalan si-Batjo, akan toe-
loeng kaloe ada apa?.

Lama? orang datang sampej di goenoeng ; sampej
di sini tida ketemoe satoe apa, tetapi sekarang
djalan djadi soesah sckali. Kiri kanan ada lobang?
dan batoe? besar dan akar? poehoen. Lama-kala-
madn orang sampej di soewatoe tempat di mana
boleh berhenti sedikit. Di mana djoega di lihat,
koeliling tjoema hoetan sadja, dan gelap sekali.
Dalam sekali di hoetan, orang lihat terang? ge-
dikit.
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Sebab bagitoe djahoe, orang tida boleh lihat
terang ini dari api roemah djaga atawa dari lentera.
Kaloe dari lentera, boleh djadi itoe orang toekang
tjari ikan, jang pergi ka-pinggir laoet: ini orang
selamanja biasa bawa lentera kaloe tjariikan. Te-
tapi orang tida boleh pertjaja; sebab itoe orang maoe
periksa doeloe. Djadi bagitoe orang madjoe lagi
dengan pelahan-pelahan.

Lama-kalamaiin, dengan banjak soesah, orang
sampej di soewatoe belahan goenoeng. Doewa orang
di soeroeh periksa doeloe itoe djalan. Ada sepoeloeh
miniet, itoe orang koembali dengan kabar jang
terang itoe datang dari soewatoe lobang, di mana
ada banjak sekali orang Atjeh bersendjata. Barang-
kali itoe orang di soeroeh djaga djalan ini.

Sekarang orang Boegies itoe misti di tahan
sebab terlaloe braninja, maoe hekelahi sadja.

Perentahnja littenan itoe, tida boleh pasang ka-
loe tida di soeroeh, dan lagi madjoe dengan dijam?
sekali. Bajonet itoe di periksa betoel doeloe dan
patroonzak di taroh di moeka badan; sekarang
semoewa orang ikoet sama littenan itoe. Dengan
pelahan? soldadoe? itoe datang dekatnja moesoeh.
Di moekanja goea itoe ada terdiri soewatoe orang.
Tangannja satoe séndér di batoe, jang lajin tergan-
toeng di sebelah badan. Ini orang di ngintipi be-
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toel doeloe, tetapi dija tidor ; sebentar lagi senapannja
dan toembaknja diambil oleh orang Boegies. Soe-
dah bagitoe, ini orang Atjeh di boenoeh oleh orang
Boegies dengan badeh-badeh. Satoe kali toesoek sadja
lantas dija mati, tida kata satoe apa® lagi.

Di dalam goea itoe ada t.rtidor kira? tiga poe-
loeh orang Atjeh; ada jang memegang klewang, ada
jang memegang senapan atawa toembak. Di dalam
goea itoe tjoema ada pelita sadja.

Soldadoe? itoe masoek satoe-satoe. Matanja
mendelik. Baroe semoewa orang soedah masoek,
lantas kedengeran tongtong di kampong. Barangkali
orang kampong itoe kasih tanda kalihatan patroelie
bivak lajin. Orang Atjeh itoe meloempat bangoen.
»vuur” di kommandeer oleh littenan; sebentar
goea itoe mendjadi gelap dari asap.

Bingoeng betoel sekarang itoe orang Atjeh. Orang
Boegies itoe soedah tjaboet badeh-badehnja, tida pe-
doeli klewang, meloempat kiri kanan, menikam sadja.
Sebab ketjil goea itoe, klewang? sering kena batoe
sampe] patah. Roepanja itoe orang Boegies, dan
itoe orang Aftjeh dengan ramboet dawoel?, wah,
seperti setan alas betoel.

Orang Boegies dan orang Atjehsama braninja, tetapi
orang Boegis jang menang. Ada sedikit jang kena loe-
ka, tetapiorang loeka ini tida kataapa?, tida rasa sakit.

Tjerita Atjeh T, 2
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Tetapi sekarang koeliling di poekoel tongtong,
tentoe moesoeh mendapat tahoe apa®. Sebentar itoe
soldadoe? di koempoel lagi. Sekarang djoega djadi
tempo, sebab berberapa pelor? hampir kena soldadoe 2
ini. Djadi bagitoe orang moendoer. Kiri kanan
berdatang orang Atjeh, kiranja ada banjak soldadoe
di sitoe. Lama kalamaiin soldadoe?® itoe sampej
di pinggir hoetan, soedah boleh lihat api bivak.
Tempo boenji reveille soldadoe? itoe soedah koembali
lagi di bivak.

Senapan itoe di keloewarkan isinja lantas orang
pergi ka-tampatnja lagi, Bagitoe roepa pekerdjaiin
ini di bikin oleh orang Boegies.

Littenan itoe di tjinta sekali oleh orang? Boegiesnja.
Tida berapa lama dija dapat bintang tandjoeng, tempo
ijja mengapalakan orang Boegies lagi.

Sijapa® jang batja ini, tjobalah masoek di
kamarnja kompenie doewa bataljon lima, tentoe kaloe
itoe orang? Boegies berkoempoel tjerita dari negri
Atjeh di dengar djoega seboet namanja itoe littenan.

»
a



TJERITA DARI KEBRANI-ANNJA
SOLDADOE AMBON.

— e T

Ada lebeh dari lima belas tahoen orang Ambon itoe
soedah perang di negri Atjeh. Bataljon tiga, batal-
Jjon soldadoe Ambon. Bandoelnja bataljon ini djoega
soedah dapat bintang tandjoeng. Memang soldadoe?
Ambon soldadoe jang paling satijawan dan brani.
Orang Atjeh itoe takoet sekali pada orang Ambon ;
sebab begitoe, patroelie? dan transport? dari orang
Ambon djarang sekali di toebroek moesoeh. Ada
soewatoe hoeloebalang orang Atjeh namanja Toekoe
Moeda Baid, katanja bataljon tiga itoe bataljon matjan,

Tetapi sekarang ini tida bagitoe banjak lagi orang
Ambon di negri Atjeh. Banjak jang sakit berri-berri,
soedah pergi dari negri Atjeh. Sekarang ini kita
maoe tjerita dari kebrani-annja orang Ambon itoe,
dengan dari satijanja pada bandoel.

Tida ada satoe soldadoe jang bagitoe tjinta
opsier*nja, dan selamanja djoega dija ikoet opsier2nj a,
tida pedoeli dimana, tida pedoeli loeka atawa mati.
Tjoba batja tjerita ini.
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Boelan Februari tahoen 1876 benteng Atjeh jang
bernama Tjot Poetoe soedah di ambil oleh kompeni.
Kampong Meroe dan mesigitnja kita soedah bakar.
Habis bagitoe itoe kolono® poelang lagi ka-hivak
di Pango. Di kolono ini ada djoega bataljon tiga,
dan bivak itoe ada di sebelah kanan dari kali Atjeh.
Di tampatnja bivak nanti kompeni maoce bikin
benteng sebelah kanan dan kiri dari kali Atjeh.
Benteng? ini namanja Pango dan Pagar-ajer.

Bikinnja benteng Pagar-ajer ini soesah sekali,
dari apa ajernja kali Atjeh tinggi sekali, dan sebab
bandjir itoe, orang? tida bisa menjebrang. Akan
menjebrang tjoema ada doewa sampan Atjeh, ketjil
sekali, tjoema bolen moewat doewa orang sadja.
Sappier soeduh bikin gétdk dari pohon pisang, te-
tapi masih soesah djoega.

Ada soewatoe toewan obos, namanja obos Meijer, ija
kasih tahoe pada djendral Pel, kali itoe tida bisa
sekali di njebrang disitoe. Tetapi djendral Pel
fja tida pedoeli kali ini tinggi; soldadoe® misti
djoega menjebrang, dan lagi dalam doewa tiga
hari jja maoe taroh satoe kompeni dengan merijam
di benteng Pagar-ajer itoe.

Soesah sckali sekarang itoe obos, sebab pekakas
akan menjebrang tida ada sekali.

Tetapi hejran sekali: kaloe orang dapat soesah
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besar, selamanja pertoeloengan dekat sekali. Disini
bagitoe roepa djoega.

Ada soewatoe toewan major, namanja major
Diepenheim. Major ini dengar bitjaranja toewan .
djendral pada toewan obos itoe, lantas ija pergi pada
toewan obos, tempo toewan djendral soedah pergi lagi.
Katanja pada toewan obos, fja maoe bernang ka-sebrang
sama soldadoe?nja orang Ambon,

Bermoelai toewan obos itoe tida kasih, sebab barang-
kali boleh tenggelam; tetapi toewan major ini pinter
sekali bitjaranja, sampej toewan obos kasih permisie,
pikirnja: orang Ambon itoe pinter bernang,

Sebentar toewan major ini soeroeh antree solda-
doe®nja, lantas ija boeka pakejannja dan loempat
di kali, katanja pada soldadoe®: »orang Ambon
toeroet 1”

Orang Ambon ini tida berkata satoe apa, tetapi
meloempat djoega di kali, mengikoet kommandannja,
jang di tjinta sekali.

Dengan pedangnja di moeloet, toewan major ini
bernang di moeka sekali. Di pinggir kali orang
tinggal nonton; hejran sekali kabraniannja toewan
major itoe dengan soldadoe? Ambon,

Tetapi di tengah kali toewan major Diepenheim
mendjadi tjapej; di lihat dari pinggir kali, roepanja
seperti tida bisa bernang lagi sebab terlaloe pajanja
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Betoel ini, Tempo benteng Tjot Poetoe di ambil
oleh kompeni, toewan major Diepenheim soedah
kena pelor tangannja kanan. Loeka ini belom
bajik sama sekali; djadi bagitoe tempo bernang,
loeka itoe berasa sakit lagi. Tjoba tida di toeloeng
oleh ordenansnja, jang di mana djoega mengikoet
toewan major, tjoba orang Ambon tida toeloeng,
tentoe toewan major Diepenheim soedah tenggelam.
Betoel, dija anjoet sedikit; tetapi sampej djoega di
sebrang. Tempo di lihat itoe, orang? di seblah
sini soerak; bagitoe girangnja.

Djendral Pel itoe, jang lihat djoega segala jang
berlakoe di kali, kata kapada toewan obos: ,tjoba
lihat, bisa djoega sekarang!”

Pada waktoe itoe, soedah di bawa rotan pandjang
ka-sebrang, rofan itoe di ikat disitoe. ILantas
sampan? itoe di samboeng di bikin satoe. Dengan
sampan ini sekarang sendjata® dan barang? di
bawa ka-sebrang.

Di sebrang kali, masih ada toewan major Diepen-
heim dan orang®? Ambonnja, semoewa telandjang
toenggoe sampan jang bawa barang. Tempo dilihat
ini, sampej toewan djendral moelai ketawa keras,

Sappier itoe djoega soedah bikin géték jang
lebih koewat; dengan geték ini soldadoe? di bawa
ka-sebrang.



Sasoedanja sampei di sebrang, sebentar orang moelai
bikin itoe benteng Pagar-Ajer, dan sedikit hari lagi
benteng itoe soedah terdiri maski djoega dengan

banjak soesah.

DI HOEKOEM DAN DI OEPAH.

T

Pada waktoe perang di Atjeh memang banjak sekali
orang jang brani. Di sini kita maoe tjerita dari
soewatoe soldadoe jang amat braninja.

Di dekatnja soewatoe benteng dari kompeni, ada
soewatoe goenoeng ketjil. Di afas goenoeng itoe,
orang Atjeh soedah dirikan soewatoe bendera, dan di
dekatnja bendera itoe ada soewatoe djaga dari orang
Atjeh akan mendjaga bahoewa tida di ambil
bendera itoe.

Bendera itoe sengadja di taroh di sitoe akan
gangeoe soldadoe?; soedah tentoe soldadoe? djadi
panas hatinja. Tempo? kommandannja benteng
soedah tjoba ambil bendera itoe, tetapi selamanja
kita orang mendapat orang loeka.

Djadi bagitoe orang kasih tinggal sadja itoe ben-
dera. Tetapi tempo? masih ada orang jang minta
akan mengambil bendera itoe. Kommandan itoe
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tida maoe kasih permisie lagi, sebab pertjoema
kiranja. ,Toenggoe sadja”, katanja.

Moesoch itoe tida berhenti beterejak dan maki?;
tetapi kita orang disini tida menjahoet satoe apa.

Bagini roepa soedah ada doewa tiga hari, sampej
soewatoe pagi, adasoewatoe soldadoe blanda keloewar
dengan dijam? dari benteng, pergi ka-goenoeng ketjil
itoe. Dari apa kadengaran orang Atjeh pasang di
loewar, semoewa orang pergi lihat ka-bastion, Lantas
ketahoean apa sebabnja pasang ifoe. Belanda itoe di
panggil koembali; tetapi dija tida maoe dengar, dija
tinggal berdjalan sadja, Orang Atjeh itoe tinggal
pasang sahadja tetapi tida satoe pelor jang kena
orang helanda itoe,

Sasoedahnja sampej di goenoeng ketjil, belanda itoe
berhenti, tangannja di taroh di belakangnja, lantas
dija tinggal memandangkan sadjabenderaitoe. Lantas
tangannja dija gosok dengan tanah sedikit; lantas dija
najik di tijang benderaitoe ; lantasdi tariknjakabawah
bendera, itoe ; sasoedahnja bagitoe dari dalam djasnja
di ambilkannja baundera blanda jang dija ikat di poe-
tjoeknja tijang itoe. Sasoedahnja di ikat betoel bendera
blanda itoe, lantas dija toeroen, lantas lihat ka-moesoeh
dan di sejka kakinja dengan bendera Atjehitoe. Maka
di pasang oleh orang Atjeh jang ada di pinggirnja
hoetan itoe, tetapi tida satoe pelor jang kena. Lantas
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dija oendjoek ka-atas, ka-bendera blanda, seperti dija
maoe kata tjoba kowe bikin bagitoe djoega, kaloe kowe
brani. Lantas di benteng orang soerak ; orang Atjeh
itoe beterejak tetapi tida brani keloewar.
Sasoedahnja poelang lagi di benteng, orang blanda
itoe di kerpoos 14 hari, sebab tida men oeroet perentah ;
tetapi toewan kommandan itoe minta bintang djoega
boewat dija. Bintang tandjong ini sedikit tempo
lagi dija dapat djoega, sebab terlaloe braninja.




SARINA.
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Soewatoe pagi, di tengah djalan dari Kota Radja
pergi ka-soewatoe benteng, ada satoe perampoewan
djawa, roepanja masih moedah sekali. Tjoba kita
periksa betoel perampoewan ini, jang bernama si
Sarina. Dipoendaknja ada soewatoe selendang soetera,
ramboetnja di bikin sanggoel, di sanggoel ini ada
boenga melati. Matanja hitam betoel dan terang
sekali ; moekanja haloes sekali ; roepanja hitam? ma-
nig, koelitnja seperti koelit langsap. Boleh orang kira
ini perampoewan boekan orang selam. Tetapi dija
orang Djawa betoel dari negeri Solo. Badjoenja badjoe
koeroeng biroe, di kantjing dengan kantjing perak,
dan sarongnja sarong merah berkembang?. Betoel
loetjoe sekali perampoewan itoe.

Dengan pelahan® perampoewan ini datang dekat-
nja benteng. Soedah dija lihat banderanja benteng
itoe, di mana ada lakinja, sersan Wirodjojo.
Tetapi sekarang kadengaran apa® di rimba?, lantas
kelihatan orang. Dengan kaget si-Sarina tinggal
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bediri di tengah djalan, dari apa dija tida tahoe
moesoeh itoe atawa teman. Barangkali patroeli.
Kasian betoel si-Sarina itoe; salahnja sendiri ; kenapa
djoega dija tida minta di antar tempo pergi kaloewar
kraton? Dija boekan soedah tahoe moesoeh itoe tida
pedoeli anak atawa perampoewan, djikalau boekan
bangsanja ?

Baroe si-Sarina ini djalan madjoe sedikit, lantas
sebentar di kepoeng orang; kira® ada doewa belas
orang. Si-Sarina ini soedah maoe di boenoeh, lantas
ada soewatoe orang Atjeh jang larang boenoeh peram-
poewan ini. Dija bitjara sedikit dengan teman2nja,
tetapi si-Sarina tida mengerti apa®. Lantas orang
Atjeh ini pandangkan si-Sarina, dan tjara melajoe
di tanjakannja: ,koewe sijapa, koewe maoe pergi
kemana ?”

Si-Barina kaget betoel ; djadi tida bisa menjahoet.
Orang Atjeh itoe lantas kata: ,koewe roepamoe
bagoes sekali, kaloe koewe toeroet, koewe tida di
bikin apa?”.

Katanja si-Sarina: ,akoe tida maoe toeroet; djan-
gan tahan sama akoe”. Soewaranja si-Sarina ini
hampir tida kedengeran lagi sebab telaloe takoetnja.
Lantas di poekoel kepalanja dengan tjépérnja klewang
sampai djatoh kéléngér. Lantas di bawa oleh orang
Atjeh,
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Soewafoe patroeli jang tida beberapa lama liwat
tempat ini, ketemoe di sitoe selendang satoe dan keris
satoe. Soldadoe® djawa dari patroeli itoe katanja:
kentara di sini tadi orang geloet ; tetapi tida kalihatan
darah dan koeliling pertjoema di tjari moesoeh.

Soedah gelap, tempo si Sarina ini bangoen. Dija
tadinja di taroh di soewatoe baleh?, tetapi dija tida
mendapat tahoe dimana adanja. Melajinkan kepalanja
sadja di rasa sakit sekali. Tempo di rasakannja kapala-
nja, lantas koembali pengingatannja, sebentar dija
kaget sekali, sebab si-Sarina ini kiranja tjilaka besar
sekarang. Apa nanti akoe di bikin, pikirannja si-
Sarina. Dengan dijam? lantas dija bangoen dari baleh®
akan memperiksa roemah itoe. Dindingnja roemah
itoe di raba*; lantas dari lohang® dinding itoe
si-Sarina mendapat lihat terang di loewar. Dija tengolk
betoel, lantas di lihatnja ada api besar, dan koeliling
api itoe ada berdoedoek orang* lelaki, perampoewan?®
dan anak? Si-Sarina ini, mangkin betoel lagi
menengok; roepanja, orang® itoe rameh sekali.
Lantas si-Sarina mendapat lihat djoega satoe
soldadoe belanda, Tangannja di ikat di tangkej?
pohon waringin jang besar. Orang belandaini lihat
kamoeka sadja ; matanja roepanja kagét dan mendelik.

Lantas si-Sarina ini dengar beterejak orang blanda
itoe; dija ngintip, lantas kelihatan orang? Atjeh, ada
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Jjang potong hidoengnja, ada jang potong kakinja
dan langannja blanda itoe. Dan lagi tijap?® kali,
kaloe belanda itoe kena di toesoek atawa kena di
batjok, semoewa orang Atjeh itoe beterejak: allah
il allah, mohamad rasoel allah

Si-Sarina ini mendapat kasian betoel pada blanda
itoe; tetapi dija sendiri boeloe badannja bediri, dan
dija sendiri mendjadi takoet sekali.

Maski bagimana tjapej djoega, si-Sarina ini se-
karang maoe tjoba akan lari, dari apa barangkali nanti
dija di bikin bagitoe djoega. Lantas di raba®nja
dinding roemah itoe; barangkaliada soewatoe behagian
jang koerang koewat; tetapi dinding itoe bikinnja
koewat sekali. Lantas bagitoe, si-Sarina mendjadi
késel betoel, maoe boenoeh dirinja.

Kabetoelan, tempo dija tengok ka-atas, di lihatnja
bintang mengkilap di langit. Sebab matanja si-
Sarina ini soedah bijasa di gelap, sekarang di lihatnja
di atas roemah itoe ada bolong.

Sebentar si-Sarina pegang tijang bamboe dari
roemah itoe. Kakinja di taroh di bamboe jang
di ikat di pinggir dinding itoe, lantas dengan
pelahan® dija moelai najik., Sebentar sadja sampej di
bolong itoe. Dahoeloe kapalanja di kaloewarkannja
lantas dija tengok betoel ka-kiri ka-kanan; bajiknja
tida ada apa*. Roepanja seperti semoewa orang
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dari kampong itoe soedah keloewar pergi nonton hoe-
noeh soldadoe blanda itoe. Si-Sarina ini lantas ke-
loewar dari bolong itoe; dengan pelahan® dija toe-
roen dari atapnja roemah, dan dari dinding itoe dija
melorof ka-bawah.

Bajiknja di dekat roemah itoe ada banjak sekali
pohon® mangga. Si-Sarina ini semboeni badannja
di bawah soewatoe pohon mangga tetapi sekarang
ini baroe moelai soesahnja. Maoenja si-Sarina ini
sebentar pergi lari kaloewar kampong itoe, tetapi
di mana djalan? Bajiknja di belakang roemah itoe
ada soewatoe hoetan; di pinggir hoetan ini ada
‘alang® dan lagi banjak pohon?® ketjil, Di sini si-
Sarina semboeni dirinja. Dengan banjak soesah
lantas dija tjari djalan di hoetan ini. Saban kali
di kirakan ada orang lihat sama dija. Lama?® di
dapat olehnja penghabisan hoetan itoe, tetapi sekarang
masih soesah djoega berdjalan, Tempo* ketemoe
oelar, tetapi oelar ini si-Sarina tida takoet. Orang
Atjeh sadja jang dija takoet. Tempo? dija tinggal
bediri akan dengar barangkali dija di boeroe;
tetapi tida ada satoe apa; melajinkan tempo*
kedengeran ngaloep andjing alas sadja.

Bagini roepa si-Sarina soedah berdjalan wira-wiri
ada doewa djam lamanja, tetapi belom ketemoe djalan,
Tiba® dija dengar beterejak dari djahoe. Inilah
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tanda perkenalannja moesoeh ; doeloe djoega sering-
kali dija soedah mendapat dengar beterejak bagitoe
roepa. Sekarang si-Sarina balik lagi, tjari tempat
djalan lajin, kiranja, barangkali moesoeh soedah
mendapat tahoe jang dija soedah minggat.

Habis bagitoe, ada setengah djam lagi, dija sampai
di soewatoe tanah lapang. Selamat, kiranja si-Sarina.
Dari djahoe dija lihat lentera; djahoean sedikit ada
lentera lagi; tentoe dija ada di dekat benteng?
kompeni. Si-Sarina ini djoega soedah terlaloe tjapej,
hampir mati. Soedah boleh kalihatan tembok*nja
benteng, lantas dija maoe panggil, tetapi sekarang
ada orang tegor pada dija. ,Berhenti, sapa itoe”,
katanja sekilwak; lantas di pasang.

Sekilwak itoe jang di taroh di sabelah wetan, bikin
rapport pada toewan kommandan, bahoewa tadi dija
soedah lihat orang di loewar benteng. Tentoe
brandal itoe, jang kirakan sekilwak tidor.

Besoknja djam poekoel anam pagi pintoe benteng
di boeka, akan kasih keloewar patroeli jang saban pagi
periksa diloewar benteng apa ada moesoeh. Sebab tadi
malam itoe ada sekilwak pasang, patroeli djalan koe-
liling benteng doeloe; barangkali brandal itoe kena ;
seringkali malam® soedah kena di pasang orang
Afjeh. Wah, betoel ; sekarang kena djoega. Tjoba
pikir. Di antara pohon? ketjil itoe ada tertidor
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felentang soewatoe orang, moekanja madap ka-
benteng. Moekanja ini penoeh darah dan loempoer ;
tida kelihatan apa? lagi dari pada moekanja. , Brandal
ini sekarang tentoe soedah kapok”, katanja soewatos
soldadoe; ,sajang kita orang tida bisa boenoeh lebih
banjak. Ajo, bajik boewat doktor ini ; tetapi ati-ati,
maski mati, tida holeh dj pertjaja.”

Tempo di angkat kapalanja, ramboetnja lolos,
»Loh I katanja soldadoe Jjang bitjara tadi; ,akoe
kira perampoewan ini. Tentoe tadi malam djja
tjari gendak di benteng sini, tetapi sekilwak itoe
barangkali tida kepéngén. Sajang betoel ; barang-
kali perampoewan bagoes”. Lantas di ambil tandoe
dan perampoewan itoe di bawa ka-benteng,

Toewan kommandan itoe soedah di kasih tahoe
itoe perkara. Toewan doktor kebetoelan ada di
djaga, masih rapport sakit; djadi orang mati itoe di
bawa di sana djoega. Lantas toewan doktor soeroeh
tjoetji moekanja. Satoe dari pada soldadoe? djawa
katanja, itoe perampoewan tida pakej pakejan Atjeh,
tetapi pakejan djawa, dan lagi tida kadapatan sendjata
padanja. Djadi bagitoe, toewan doktor periksa be-
toel badannja. Tida kelihatan loeka, tjoema kepa~
lanja  sadja bengkak sediki, seperti ada bisoel
ketjil. Hatinja di periksa djoega; kedengeran boe-
nji, tetapi sedikit sekali. »Belom mati”, katanja
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toewan doktor itoe. ,Belom mati,” katanja djoega itoe
soldadoe?.

Sebentar segala roepa di boewatkan akan bikin
hidoep lagi perampoewan itoe. TLama sekali, baroe
di boeka matanja, tetapi dija belom sampej koe-
wat akan kata apa®. Toewan doktor itoe lantas
soeroeh bawa di roemah tempo, lantas di sitoe
ada soewatoe oepas Jang kenal sama dija. Ampat
belas hari bagitoe, si-Sarina keloewar dari roemah
tempo. Semoewa orang lantas mendapat tahoe
tjelakanja si-Sarina, dan daripada hari itoe si-Sarina
itoe di namakan perampoewan Atjeh.

PERANG DI LEMBOER.

——— I —

Kali Atjeh itoe di goenakan oleh orang Atjeh
akan membawa kaloewar barang? dagangannja.
Djadi bagitoe pikirannja toewan djendral van Swieten
itoe: kaloe kali Atjeh ini di ambil kompeni, lantas
di larang liwat prahoe? Atjeh, tentoe orang Atjeh
tiada bisa perang lagi, sebab koerang doewit. Kali
Atjeh itoe soedah di ambil dari Penajong sampej
kasebelah laoet, ada kira® satoe djam setengah
djahoenja. Di Penajong ada roemahnja toewan
djendral itoe.

Tjerita Atjeh I 3
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Di bawah sini nanti kita lihat pikirannja toewan
djendjal itoe tiada betoel.

Maski berapa kali djoega orang Atjeh itoe soedah
di poekoel, masih brani djoega melawan kompeni.
Tempo® di pasang bivak di Penajong, dan lagi
di pinggir kali soedah di bikinkan benteng akan
melawan kompeni.

Sebab Penajong ini baik sekali akan bikin tem-
pat akan mengaloewarkan kolono?, dan lagi sebab
gampang sampej ka-kapal* jang berlaboe di la-
oet, djadi bagitoe bivak ini di bikin koewat
sekali, maoenja di bikin benteng di sitoe.

Djadi bagitoe di bikin djembatan ka-kampong
Djawa, di seberang kali.

Di kampong Djawa itoe ada satoe bataljon.
Sebab di kampong Djawa itoe ftida bagitoe ba-
njak penjakitan, toewan djendral van Swieten me-
ngalej kasitoe, tanggal 21 boelan December tahoen
1873.

Magqtsoednja (niatnja) toewan djendral van Swie-
ten ini, akan ambil kratonnja Soeltan Aladin Mach-
moed Sjah.

Sabelomnja bermoelai perang, toewan djendral van
Swieten hendak bitjara dahoeloe pada Soeltan itoe,
akan kasih tahoe pada dija, apa sebabnja belanda itoe
masoek di negerinja, dan lagi kaloe dija maoe bersobat
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dengan kompeni, apa nanti dija misti djandji pada
kompeni.

Tanggal satoe boelan December tahoen 1873 toe-
wan djendral van Swieten itoe soedah menoelis soerat
pada Soeltan Atjeh, akan kasih tahoe pada dija,
kompeni ini pertjoema di lawan; dan lagi toewan
djendral minta di dalam soerat itoe bahoewa Soeltan
ini djangan mendengarkan orang®nja jang maoe pe-
rang sadja. Dan lagi toewan djendral katanja, kaloe
Soeltan itoe maoe bersobat, bijar lekas dija kirim
pesoeroehan ka-toewan djendral, akan dengar ka-
hendaknja.

Toewan djendral van Swieten itoe, mengirim soerat
satoe lagi kapada Soeltan Atjeh, katanja, kaloe nanti
perang djoega, ija minta bahoewa orang? jang kena di
tangkap dan jang loeka di pelihara dengan baik?
djangan di ganggoe atawa di boenoeh. Mintanja
lagi, pekerdja-an perang itoe bijar patoet.

Perentahnja djoega toewan djendral van Swieten
itoe, kaloe perang, di mana datang kompeni tida
boleh merampas atawa membakar roemah, Siapa®
jang melawan kompeni soedah tentoe di lawan
djoega. Dan lagi tida di kasih boenoeh perampoewan?
dan anak® dan orang® lelaki jang tida mengikoet
berperang.

Benteng®nja moesoeh boleh di rombak, tetapi
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roemah® dan kampong® tida di kasih di
bakar. Sijapa® tida mengikoet perentahan ini
nanti di hoekoem mati, dan lagi, kaloe roemah?
dan  kampong? itoe di bakar, soesah nanti
tjari tempat berhenti-an dan pondokan. Bagini
kahendaknja toewan djendral van Swieten itoe.
Maka perentah® ini di kaloewarkan pada tanggal
20 boelan November tahoen 1873.

Soerat’nja toewan djendral van Swieten nanti
maoe di soeroeh bawa oleh hoeloebalang dari
26 Moekim, namanja Radja Moeda Setia. Tetapi
di belakang, hoeloebalang ini mendjadi takoet, ka-
tanja nanti dija di boenoeh, oleh orang?nja sebab
dija soedah bersobat dengan kompeni.

.Lantas ini, ada soewatoe toewan kapitein, namanja
toewan Vervloet, katanja ija maoe bawa itoe soerat
ka-kraton. Tetapi toewan djendral itoe tida kasih
sebab barangkali nanti dija di boenoeh. Lantas bagi-
ni, soerat itoe di soeroeh bawa oleh soewatoe orang
djawa, namanja Mas Soemo Widikdjo, oemoernja
ada toedjoeh poeloeh tahoen. Si Mas Soemo ini dari
dahoeloe selamanja soedah mengikoet toewan djen-
dral van Swieten, ija-itoe di Bali, di Boni dan di
Atjeh. Mas Soemo ini, soedah bijasa di soe-
roeh membawa soerat® dan kabar® ka-moesoeh.
Dan lagi, sebab dija orang selam djoega, dan




R R EEEEEERESSm=

e

koelitnja hitam, di kirakan oleh toewan djendral
orang Atjeh barangkali tida bagitoe bentji seperti
pada orang belanda.

Pada hari 22 boelan December, djadi tiga hari
di moekanja tjerita ini, si Mas Soemo Widikdjo
pergi ka-moesoeh. Jang mengantar pada dija, ija itoe
soewatoe orang melajoe, namanja Ma-Asrah, dan
lagi orang djawa, namanja Mas Kerto Soediro, dan
lagi Soero Melangi dan raden Toegoh.

Ada soewatoe orang dari kampong Penajong, jang
mengoendjoekan djalan sampej di benteng:nja
moesoeh.

Kasian sekali si Mas Soemo ini. Dija itoe di boe=
noeh oleh moesoeh, sasoedahnja dahoeloe di bikin
sakit sekali badannja. Bagitoelah kelakoeannja orang
Atjeh. Pesoeroehan itoe, maski orang moesoeh, boe-
kan tida hboleh di ganggoe, apa lagi di boenoeh?

Segala roepa, jang di bikin oleh Mas Soemo
Widikdjo, dibelakang di tjerita oleh teman®nja, jang
soedah mengikoet pada dija.

Teman®nja ini oentoeng sekali tida di boenoeh
oleh orang Afjeh, sebab boleh lari.

Tempo si Mas Soemo Widikdjo itoe, sampej di
benteng?nja moesoeh, lantas dija di tahan oleh
orang Atjeh. BSasoedahnja di kasih ketrangan, si
Mas Soemo minta akan di bawa di moekanja Soeltan.




Samantara itoe, datang Toekoe Talang dan pang-
lima 25 moekim dan panglima 26 moekim. Jang
pertama ini terima soerat’nja si Mas Soemo
Widikdjo.

Lama? begitoe, banjak sekali orang Atjeh berkoem-
poel di sitoe, dan pesoeroehannja kita ini di ke-
poeng. Ada jang soedah maoe boenoeh orang* ini;
kiri kanan orang® ini di pegang, di tolak, di djo-
rok, dan si Mas Soemo sampej di rampas tempat
sirihnja. Tjoba pada waktoe itoe tida ada datang
soewatoe hadji, tentoe pesoerochan kita, ini soedah dj
boenoeh di sitoe djocga. Hadji ini kata pada orang®
Atjeh, bahoewa pesoeroehan? selamanja  tida
boleh di ganggoe, dan lagi selamanja bagitoe bija-
sanja Soeltan? Atjeh.

Orang® Atjeh djadi bagitoe, tahoe adatnja.
Kaloe bagitoe, djadi mangkin besar salahnja.

Bermoela orang? itoe tida bagitoe di ganggoe;
tetapi makanannja terlaloe sekali, Ada bagitoe,
soedah di toetoep lebeh dari ampat belas hari lamanja,
lantas di kasih tahoe dija nanti di boenoeh esok harinja.
Lantas di ikat dan di djaga betoel orang? itoe.

Sorej, djam poekoel anam, tempo dija-orang di ting-
gali sendiri, si Mas Kerto Soediro tjoba gigit talinja,
sampej poetoes. Lantas orang lain Jjang doewa itoe
di boeka djoega talinja,
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Kira® djam poekoel toedjoeh malam, dija-orang
djalan tersemboeni® di pinggir roemah?, dan lagi
sebab gelap dan banjak rimba?, dija orang sampej
di kali.

Si Soero Melangi itoe koerang ati-ati; tinggal
berhenti sebentar di pinggir kali. Djadi dija di dapat
lihat, lantas di tangkap lagi, dan di sérét ka-kali. Lan-
tas kapalanja di masoeki di ajer, sampej mati.
Lantas di toesoek toembak dadanja sampej doewa
kali; lantas di boewang didalam lobang.

Tjoba pikir; kita orang ini soedah tentoe
panas hati sekali, tempo kedengeran tjelakanja
pesoeroehan? itoe.

Pikirannja semoewa soldadoe®: orang Atjeh itoe
pertjoema kompeni kasian.

Kompeni itoe, selamanja baik sekali akan orang®
Atjeh jang soedah kena di tangkap. Melajinkan di
lepas lagi, di kasih doewit djoega.

Sebab moesoeh ini tahoe perkara itoe, djadi maoenja
kompeni, moesoch bikin bagitoe roepa djoega.

Tentoe soldadoe? sekarang bentji betoel orang
Atjeh.

Toewan djendral van Swieten ini, sekarang pi-

! kirannja djoega, pertjoema orang Atjeh itoe di
bikin baik. Djadi sekarang moesoeh itoe maoe di
paksa dengan keras.
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Selamanja toewan djendral baik sekali akan
orang Atjeh; tetapi, sebab sekarang itoe orang
Atjeh koerang tarima sekali, sekarang moesoeh itoe
maoe di rasakan kekoewatannja kompeni.

Kraton itoe sekarang maoce di ambil betoel®,
Merijam® besar sekali di bawa ka-Penajong.
Kraton itoe maoe di pasang dahoeloe sampej hantjoer,
lantas di belakang maoe di serang.

Kompeni itoe soedah men dapat tahoe dari patroeliZ,
bahoewa di sebelah kidoel dari pada Penajong, ada
soewatoe tanah lapang  Di tanah lapang ini maoe di
taroh merijam® besar itoe sebab darisini gampang di
pasang kraton itoe,

Soepaja boleh tahoe tempatnja betoel dari pada
tanah lapang itoe, maoe di periksa dahoeloe ka-sebelah
kidoel dan ka-sebelah wetan.

L

Hari 25 boelan December tahoen 1873 orang pergi
periksa  ka-sebelah sana itoe, Pemeriksaiin ini
namanja perang di Lemboe.

Kira® djam poekoel 8 pagi hari, ada keloe-
war dari kraton bataljon tiga, tiga kompeni setablan,
setengah kompeni minoeran, dan hoesaran.

Semoewa itoe di perentah oleh toewan kornel Wig-
gers van Kerchem, Toewan kapitein van Daalen
djadi opsier stap.
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Toewan djendral van Swieten dan toewan djen-
dral Verspijck nanti datang di belakang kolono itoe.

Baharoelah kolono itoe keloewar dari bivak,
sebentar di pasang dari sebelah wetan dan dari sebelah
kidoel sebelah wetan.

Kampong itoe, dari mana kita orang di pasang,
soedah di bikin koewat sekali oleh moesoeh. Di
pinggir kampong itoe ada bénténg?an dan lagi ada
parit* djoega di segala tempat, di mana boleh
masoek dengan gampang di kampong.

Toewan djendral van Swieten ini, belom maoe
berperang dahoeloe ; maoe takoe sadja tanah lapang
itoe ada atawa tida. Djadi ija kirim satoe opsier ka-
kolono jang di moeka itoe, dengan perentah bahoewa
kolono itoe misti pergi ka-sebelah kidoel dengan
mengikoet pinggir kali Atjeh itoe.

Lantas bagitoe, hoofdkolono itoe membiloek ka-
sebelah kidoel, tetapi waktoe berdjalan di pasang sadja

| dari benteng?® oleh moesoeh. Benteng *nja orang

i Atjeh itoe, roepanja di bikin baik sekali.

! Lantas kolono itoe maoe ambil benteng* ini.

, Waktoe marjjam? tinggal pasang sadja, orang?
soldadoe jang lajin madjoe, sampej ketemoe moesoeh.

Boenjinja marijam? itoe terlaloe sekali; tinggal
pasang sadja benteng®nja moesoeh. Wah, roesoeh
betoel di sitoe; dan perang itoe terlaloe sekali.




Dalam sedikit tempo hampir tida kalihatan “

lagi orang, sebab terlaloe banjak asap. Moesoeh
itoe djoega brani sekali ; tida bisa di poekoel oleh sol-
dadoe, dari apa koerang banjak orang soldadoe. Djadi
bagitoe, toewan djendral van Swieten minta toeloeng
_ dari belakang.
i Lantas madjoe lagi bataljon sembilan, dan tiga
merijam akan toeloeng orang di moeka itoe. Di
bivak itoe, semoewa orang soldadoe soedah berkoem-
poel foenggoe perentah madjoe.

Bermoela, di tjoba ambil kampong Lemboe. Kam-
pong ini djoega koelilingnja ada benteng? ; betoel
ketjil tetapi koewat sekali. Di moeka benteng?
ada bamboe doeri;banjak sekali; djadi soesah sekali
di ambil.

i Sasoedahnja marijam?® itoe kira®nja soedah sampej
pasang, lantas bataljon tiga madjoe. Terlaloe sekali
. bataljon ini di pasang oleh moesoeh; tetapi tida maoce
moendoer. Memang berani betoel bataljon tiga ini;
soedah bijasa menang kaloe perang. Bataljon tiga
itoe, jang tadinja di bagi doewa, hampir dengan
bersama® sampai di moekanja pagar? bamboe doeri
itoe. Temponja bataljon tiga sampej di pinggir kam-
pong kasebelah koelon, toewan Obos Engel ma-
djoe ka-sebelah lor dengan separohnja bataljon
sembilan,
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Benteng®nja moesoeh itoe seperti laocet api;
kiri kanan kedengaran lila dan senapan sadja ; teta-
pi kita orang pasang banjak djoega.

Moesoeh itoe masih belom maoe moendoer ; soedah
tentoe; dija ini bisa semboeni di belakang ben-
teng®nja, dan lagi, sebab ada pagar bamboe doeri,
kita orang tida bisa madjoe.

Tempo di lihat kita ini di tahan sebab bamboe
doeri itoe, lantas toewan kapitein van Daalen kasih
perentah akan berhenti pasang, dan soeroeh tjaboet
kapmes akan potong pagar?® itoe.

Soldadoe® sebentar mengikoet perentah itoe.
Dija orang tida pedoeli di pasang ; tinggal batjok
sadja. Tetapi bamboe doeri itoe tida kena di
boewang.

Ada soewatoe adjidan, namanja van Bredow, jang
pegang bandoel, dija takoet, soldadoe? itoe barang-
kali nanti ketjil hati; sebab itoe dija meloempat ma-
djoe dengan memegang bandoel di tangannja. Dengan
soesah sekali dija masoek di bamboe doeri itoe
lantas sasoedahnjasampej di be ntengan di belakangnja
pagar, di memperdirikannja bandoel itoe.

Semoewa orang sekarang maoe ikoet madjoe ka-
bandoel itoe, roepanja seperti di tarik besi berani.
Kiranja soldadoe® itoe, di mana ada bandoel, misti
ada djoega soldadoe, tidu boleh di tinggalkan sendiri.
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Jang sampej di bandoel itoe doewa kapitein, tiga
littenan, satoe sersan major dan soldadoe? ambon
namanja Patimana dan Latoemaina.

Lantas opsier® dan soldadoe® ambon ini tjoba
najik di bentengan itoe, tetapi tida bisa sadja, ter-
laloe soesah, sebab di tahan tanaman® di atasnja.

Toewan kapitein van Daalen itoe dari djendral
stap, soewatoe opsier jang terlaloe beraninja, sepor
koedanja dan meloempat liwat pagar bamboe doeri
itoe. Dija itoe maoe toeloeng orang®nja; sasoedahnja
sampej di sitoe, sekarang djoega di lihatnja, ben-
tengan itoe tida kena di najik,

Lantas katanja pada orang® jang di sebelah
bandoel: ,soldadoe® djangan angkau moendoer dari
sini, maski ada apa djoega; akoe nanti ambil per-
toeloengan.”

Orang?® itoe lantas bersoerak®.

Toewan kapitein van Daalen ini, jang di tjinta
sekali oleh antero balatantara hindia, sebab terlaloe
beraninja, kata terima kasih pada orang? itoe,
lantas keloewar lagi dan pergi ka-sebelah lor se-
belah koelon ka-toewan major Cavaljee, jang djadi
regerp dengan soewatoe bagian dari bataljon sembilan.

Di tengah djalan, jja ketemoe soewatoe opsier stap,
Jang kasih kabar bahoewa toewan kornel Wiggers
van Kerchem soedah kena loeka, dan lagi toewan ohos
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Engel tida bisa ganti dengan toewan kornel itoe,
sebab dija sendiri masih perang disebelah lor.

»Kaloe bagitoe, akoe nanti pegang kommando”,
katanja toewan kapitein itoe; ,dan lagi, pergilah ka-
toewan djendral van Swieten, kata akoe minta
toeloeng.”

Toewan kapitein van Daalen lantas pergi ka-
toewan major Cavaljee, tjerita bagimana sekarang
perang itoe. Toewan major ini lantas kata, kaloe
bagitoe, ija maoe ikoet perentahnja toewan kapitein
van Daalen, jang memang pinter sekali.

Lantas toewan kapitein van Daalen koembali lagi
ka-tempat jang dahoeloe, dan girang sekali hatinja
tempo di lihatnja pagar ifoe hampir soedah di rombak
sama sekali oleh soldadoe® dan minoeran, dan
lagi bahoewa semoewa soldadoe? sekarang soedah
berkoempoel di sebelah bandoel.

Pada kommandonja sekarang bentengan itoe di
najiki, dan sebentar lagi semoewa soldadoe® sam-
pej di atasnja.

Orang Atjeh itoe sekarang tida bisa melawan lagi,
maski djoega dija lebeh banjak orangnja.

Dengan bajonetsadja sekarang orang? Atjeh itoe di
toebroek. Berani sekali dija melawan ; kiri kanan dija
memoekoel dengan klewangnja. Wah, roepanja seperti
orang mengamoek, Terlaloe sekali perang di sitoe.
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Tetapi lama® moesoehitoe di paksa akan oendoer,
Tempo dari koeliling dija di toebroek, dija tingal lari
sadja; orang jang mati dan jang loeka tida di bawa
olehnja.

Lantas bandoel itoe di perdirikan di poetjoeknja
bentengan; dan soerak?nja soldadoe? dan boe-
njinja selompret memberi tahoe pada teman®nja,
benteng ini soedah di ambil,

Toewan major Cavaljee itoe djoega soedah da-
tang dengan reserpnja, lantas ketemoe orang Atjeh
di loewarnja pagar bamboe doeri itoe. Pagar ini
dekat di benteng jang bahoeroe soedah di ambil tadi.

Toewan kapitein van Daalen itoe lantas lari ka-
toewan major, dan katanja, ija soedah ada di be-
lakang pagar, dan ija maoe toebroek itoe moesoeh
dari belakangnja.

Bersama® sekarang moesoeh itoe di toebroek, dan tida
beberapa lama orang Atjeh itoe lari, tersiar kiri kanan.

Sekarang semoewa soldadoe® madjoe akan ambil
lagi satoe benteng, jang ada di sebelah koelon.
Disini djoega moesoeh di poekoel, dan benteng itoe
di ambil dengan bajonet.

Sekarang kiranja kita orang ini tida ada moesoeh
lagi di kampong Tetapi sebentar kedengeran be-
terejak dan djerit lagi; djadi, masih ada lagi hen-
teng dan moesoeh.
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Benteng itoe tida kelihatan, tetapi sebentar lagi
kedengeran beterejak hoera; djadi benteng itoe soe-
dah di ambil djoega oleh soldadoe®. Betoel bagini;
sebab lantas boenji selompret, kasih tahoe benteng
ini soedah di ambil.,

Benteng ka-ampat itoe, bagini roepa di ambil.
Toewan kapitein van Randwijek dan toewan kapitein
Meis soedah toebroek benteng itoe dari doewa
tempat, lantas di ambil. Beratoes-ratoes orang
Atjeh, jang ada di dalam benteng itoe, lantas ke-
loewar dan lari ka-kali Atjeh, tjoba bernang ka-
sebrang. Tetapi banjak jang tenggelam atawa
anjoet, dan banjak mati di pasang.

Sebab terlaloe kebraniannja soldadoe?, benteng
ini jang koewat sekali, dapat di ambil. Djam
poekoel tiga sorej habis perang; tida ada moesoeh
lagi.

Matahari belom toeroen, kompeni itoe sekarang
berangkat lagi ka-bivak. Di benteng? itoe di
tinggalkan soldadoe® dari batajon doewa-belas.

Betoel, moesoeh itoe banjak sekali orangnja mati ;
tetapi kita orang djoega ada banjak jang mati.

Satoe litfenan satoe mati; toewan kornel Wiggers
van Kerchem, dan lima littenan® dan satoe doktor
kena loeka; soldadoe® jang mati atawa loeka ada
toedjoeh poeloeh anam orang.




Apa jang maoe di tjari, pagi hari, ija itoe di
mana ada tanah lapang, sekarang tida djadi sebab
perang itoe. Djadi bagitoe, besoknja hendak di tjari
lagi tanah lapang itoe.

Betoel soesah, dan banjak orang mati dan loeka,
tetapi sekarang ini tida pertjoema, dari apa di dapat
tanah lapang itoe.

Tida ada satoe orang melajinkan orang Ambon
sadja, jang paling soeka dengar tjerita dari perang
Lemboe itoe, sebab bandoel itoe, jang soedah membi-
kin kita ambil benteng? di sitoe, ija-itoe ban-
doelnja bataljon Ambon.

Sering kali orang Ambon soedah pakej lagi itoe
bandoel, dan di mana djoega di lihat, di sitoe se-
lamanja menang.

Orang? Ambon, kita di sini memberi selamat
kapadamoe, dan kita harap bahoewa selamanja kela-
koeannja orang Ambon senantiasa boleh tinggal bagini
roepa, lja-itoe selamanja setija pada bandoel!




PERANG DI LAMGOED.

I 29 Juni 1882.
e

Di tjeritaini nanti orang boleh mendapat tahoe, bagi-
mana soesahnja, kaloe di soewatoe balatantara ada
banjak orang? soldadoe moeda, jang belom bijasa
perang.

Hari 29 boelan Juni tahoen 1882 pagi? hari, dari
benteng Toengkoep, ada keloewar satoe detachement,
banjaknja doewa opsier dengan 70 orang. Solda-
doe? ini misti djaga doewa ratoes koeli orang tjina,
Jang kerdja di djalan dari Toengkoep ka-Senelop.

Di negeri Atjeh selamanja kompeni sendiri bikin
djalan besar, dari apa djalan? ketjil itoe, jang di
pakej oleh orang Atjeh, koerang lebar akan seta-
blan dan hoesaran. '

Kerdja djalan ini soedah tentoe soesah gekali di
negerinja moesoeh; kiri kanan banjak sawah,
dan lagi kaloe di potong pohon? ketjil atawa
tanam-tanaman, moesoeh itoe selamanja pasang sadja.

Ada soedah doewa boelan, saban hari detachement

Tjerita Atjeh I 4
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itoe keloewar dari Toengkoep, dan selamanja djoega
pada waktoe pagi? hari. Moesoeh itoe satoe kali belom
ganggoe sama kita; itoe perkara hejran sekali, sebab
moesoeh selamanja bijasa pasang kaloe di lihatnja kita
kerdja djalan. Tetapi kita orang ini tida pertjaja
kelakoean bagitoe roepa, djadi kita djaga betoel2.

Kerdja djalan itoe soedah sampej di Tjot-Rang; dan
hari 29 ini, djalan itoe maoe di bikin teroes ka-
pasarnja kampong itoe, lantas di belakang maoe di
bikin sampej di Boengtjala, tempat berkoempoe-
lannja si Toekoe Nja Hassan.

Sebelomnja berdjalan, detachement itoe soedah di
bagi dengan patoet oleh kommandannja, toewan
littenan Everts. Di moeka sekali ada djalan spits tiga
orang, lantas voorhoede. Voorhoede ini di perentah
oleh soewatoe littenan doewa, namanja Luske. Hoofd-
kolonne itoe di perentah oleh toewan littenan Everts,
lantas di belakang bahagian ini ada orang? koeli itoe,
dan di belakang sekali ada achterhoede. Dengan koeli®
itoe ada djoega mandoer?, akan djaga berdjalan rapat
betoel. Kiri kanan ada patroeli djoega.

Bagini roepa orang soedah berdjalan setengah djam,
lantas patroeli sebelah kiri kasih kabar kelihatan
moesoeh banjak sekali, dekat kampong Lamgoed.

Moesoeh ini soedah lihat djoega pada kita orang;
lantas dija pasang.
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Toewan littenan Luske itoe lantas soeroeh sem-
boeni badan, spits dan patroeli di sebelah kanan
kiri di soeroeh rapat lagi.

Hoofdtroep itoe djoega lantas membikin halt, akan
soeroeh berkoempoel koeli? itoe. Soesah sekali ini,
sebab orang tjina itoe, kaloe baroe moelai pa-
sang sedikit sadja, lantas beterajak seperti soedah
di boenoeh.

Voortroep itoe djoega soedah pasang tadinja.
Toewan littenan Luske sebentar sadja soedah kena
loeka; doeloe tangannja - kiri kena loeka, lantas
ketejaknja kanan.

Tetapi littenan itoe tinggal memerentahkan djoega
orang®nja, sampej terkena pelor di atas pahanja ;
sekarang baroe dija djatoh.

Tempo orang# Atjeh lihat hal demikian itoe, lantas
dija orang bersoerak?. Dengan tjepat sekali dija
madjoe, sampej kira? lima poeloeh pas dari soldadoe®
itoe. Tetapi sekarang di pasang dengan salvovuur
oleh  hoofdtroep, jang datang tocloeng  voortroep
itoe. Moesoeh itoe djadi tida brani madjoe lagi.

Toewan littenan Everts itoe likat temannja djatoh.
Lantas dengan pertoeloengannja soewatoe selompret
littenan Luske di bawa ka-belak ang. Tetapi sekarang
ini, moesoeh madjoe lagi, maoe toehroek dengan kle-
wang. Soldadoe? baroe dan moedah, jang lihat perkara




demikian itoe, moelai memdjadi takoet sedikit.
Orang® lama itoe tjoba tahan, tetapi sebab koeli®
tjina itoe moelai lari djoega, sekarang mendjadi
kalang kaboet; semoewa orang lari. Ini mendjadi
tjilaka besar. Tjobalah dengar.

Orang? lama itoe moendoer, tetapi orang? baroe
lari, tida pedoeli lagi larangan dan perentah?
opsiernja.

Toewan littenan Everts itoe tjoba koempoel lagi
soldadoe?nja itoe, dan dengan pedangnja dija tahan
orang? jang lari.

Toewan litfenan Luske masih boleh koempoel
tiga orang, dan di tjobakannja tahan moesoeh. Tetapi
pertjoema ini, maski berapa braninja djoega. Dengan
moendoer, dija tinggal pasang sadja; tetapi orang
Atjeh itoe, sebab kiranja sekarang gampang menang,
lantas toebroek dengan klewang.

Toewan littenan Luske itoe, jang soedah kena
loeka, dan soedah lemas badannja sebab hilang darah
banjak sekali, mengikoet berdjalan tetapi dengan soe-
sah sekali. Djadi bagitoe dija kena di tangkap moe-
soeh, lantas di poekoel doewa kali dengan klewang
kepalanja; tetapi sebab dija pakej helmhoed, djadi
tida teroes klewang itoe; kelengar sadja orangnja.

Lantas djatoh di sebelah kirinja, di soewatoe pagar
bamboe doeri.

Tempo orang Atjeh jang lajin memboeroe soldadoe*




ada djoega jang tinggal pada littenan itoe. Dija
ini sekarang di tjintjang. Sebentar sadja dija masih
bangoen, maoe ambil pistolnja, tetapi tangannja koe-
rang koewat akan tjaboet; masih di tjobanja djoega
poekoel dengan pedangnja, tetapi tangannja di ba-
tjok sampej pedang itoe djatoh.

Orang Atjeh tida berhenti batjok dan poekoel
littenan itoe. Djadi bagitoe, melajinkan tiga loeka
Jjang kena di pasang, dija soedah dapat 23 loeka
dari klewang. Loeka? dari pelor itoe bagini ter-
bagi di badannja: Satoe loeka di ketejak kanan,
satoe di tangan kiri, satoe di atas paha ; loeka dari
klewang: doewa di kepala, ampat di tangan ka-
nan, sampej poetoes djari manis, dan djari tjintjin
dan separoh dari tangan kanan; satoe di langan
atas, loeka itoe pandjangnja sedjenkal (sekilan);
satoe di peroet, sampej keloewar isi peroet; anam
di paha kanan dan pangkal paha; sembilan di
dengkoel dan betis.

Bagini roepa orang Atjeh itoe tinggalkan littenan
itoe, kiranja soedah mati.

Baiknja dija di kirakan mati, tjoba tida, dija di bi-
kin seperti littenan Nijenhuis,

Opsier ini, djoega tempo kena loeka, di tangkap oleh
moesoeh. Lantas di potong hidoengnja dan koeping-
nja, dan di korek keloewar matanja. Lantas delapan
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orang Atjeh berdoedoek berdjongkok koelilingnja
lantas di batjok dengan klewang. Soepaja djangan
terlaloe lekas mati, loeka® itoe sengadja fida di
bikin dalam.

Tempo di ketemoe patroeli, dija masih hidoep;
tiga hari di belakang dija mati.

Toewan littenan Luske itoe djoega di dapat oleh
patroeli.

Tjobalah pikir, orang? jang batja ini, apa tida
terlaloe orang Atjeh itoe? Boekan tentoe kita
misti bentji pada dija? Toewan littenan Luske
itoe, bagini roepa di dapat: Toewan kapitein Ben-
dien itoe, tempo kedengaran pasang, lantas keloewar
dari benteng akan toeloeng. Di tengah djalan dija ke-
temoe orang? soldadoe dan koeli? jang berlari kiri
kanan, Soldadoe? itoe di tahan, lantas moesoeh di toe-
broek sampej lari; soedah bagitoe orang pergi tjari
orang? mati dan orang? jang kena loeka. Toe-
wan littenan Luske di ketemoe di pagar bam-
boe doeri, dan sebab tida bergerak lagi, dan
oesoesnja  keloewar, di kirakan soedah mati.

Soesah sekali dija di toeloeng, sebab soedah ten-
toe sakit sekali kaloe bergerak sedikit sadja. Se-
belah kanannja roepanja di iris-iris. Iasian betoel,
orang masih moedah itoe di lihat bagitoe roepa.
Soldadoe® itoe ada jang sampej nangis.
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Dengan pelahan® lantas di angkat, soepaja
boleh tidor lebeh gampang, dan boleh di hoengkoes
loeka2nja,

Oesoesnja di tjoetji dahoeloe sebab kotor kena
tanah, lantas littenan itoe di bawa ka-Toengkoep.

Sebelas boelan dija tinggal sakit, dan tiga boe-
lan lamanja dija tida tahoe akan dirinja.

Tempo dija baik sedikit, dija pergi ka-negeri
blanda, dan di sini dija di obati sampej doewa tahon
lamanja, beharoe dija boleh djalan dengan tida pakej
toengkat, tetapi djari tengahnja tinggal bengkok,
djari oendjoeknja tida berasa apa? dan djempolnja
tinggal kakoe.

e —

PERANG DI TJOT-RANG.

7 Augustus 1882,

Pagi® hari tanggal toedjoeh boelan Augustus
tahoen 1882, djam poekoel setengah ampat, di tem-
pat antree di benteng Lambaroe, ada teratoer satoe
patroeli. Patroeli ini banjaknja orang: doewa littenan,
ampat selompret, doewa poeloeh anam soldadoe®
belanda dan anam poeloeh toed joeh soldadoe? djawa.
Kommandannja toewan kapitein Bode.

D
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Orang? ini di soeroeh bikin patroeli dari
Lamboeroe, liwat Tjot-Rang ka-benteng Pajace.
Benteng ini baroe di dirikan.

Bersama dengan patroeli ini ada mengikoet satoe
toewan controleur. Tempo itoe bagitoe bijasanja.

Baroe lontjeng di djaga boenji djam poekoel
ampat, lantas di boeka pintoenja benteng dengan
ati-ati, dan patroeli itoe keloewar.

Sebelomnja berdjalan, toewan kapitein Bode soedah
tanja kapada toewan controleur itoe apa nanti boleh
ketemoe brandal. Katanja toewan controleur itoe:
| »tida, barangkali ada tiga ampat orang ; brandal jang
banjak ada di sebelah goenoeng?”.

Bagini atoeran berdjalan patroeli itoe: satoe sectie
di moeka, di perentah oleh satoe littenan satoe,
namanja littenan Roijen; satoe sectie di belakang,
di perentah oleh safoe littenan doewa, namanja

littenan van Swieten ; sectie® jang lajin itoe berdjalan
. di tengah® di perentah oleh toewan kapitein Bode
sendiri, Di moeka, ditengah dan di belakang ada
satoe selompret, dan lagi bersama dengan patroeli itoe
di bawa djoega tandoe?. Di antara tijap® bagian
ada tiga poeloeh atawa ampat poeloeh pas kira®nja.
Sampej di kampoeng Grani orang mengikoet djalan
besar; lantas di ikoeti djalan ketjil, jang ada di
sebelah lor dari kampong ini, dan lagi teroes
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ka-kampoeng? dan sawah?. Di sawah? itoe soesah
sekali berdjalan; tetapi lebeh soesah lagi di-
kampong® itoe; boleh dapat tjelaka. Djalan itoe
ketjil sekali; kiri kanan tanah tinggi dan lagi
banjak rimba® di toetoepi pagar. Dijadi bagitoe
patroeli itoe tjoema holeh berdjalan satoe-satoe,
mendjadi soesah betoel sekarang.

Sasoedahnja berdjalan bagini roepa kira? doewa
djam lamanja, lantas keloewar di djalan besar dari
Toengkoep ka-Pajaoe, ada lima ratoes pas di sebelah
lor dari pasar Tjot-Rang.

Sekarang ini soedah djadi djam poekoel anam.
Waktoe berdjalan tida ketemoe apa?. Melajinkan
djam satengah anam kelihatan doewa orang jang
lari dari sawah ka-soewatoe kampong. Pada sama
waktoe dari djahoe kedengeran pasang satoe kali,
tetapi tida njaring soewaranja.

Melajinkan hejran sekali, di kampong? itoe tida keli-
hatan api, dan tidasatoe orang dilihat. Roepanja seperti
orang? kampong itoe soedah lari semoewanja, dan lagi
tida ada soewatoe tanda djoega jang boleh dikirakan,
bahoewa kebetoelan di sini ada moesoeh beradang.

Sasoedahnja di djalan besar kolonoitoe soedah rapat
lagi, kommandannja soeroeh teroes berdjalan sampejdi
Tjot-Rang. Di pasarnja kampong ini kolono itoe
berhenti.




Lantas di sitoe toewan controleur minta pada
toewan kapitein Bode, apa dija boleh periksa itoe
roemah®; barangkali boleh dapat tangkap brandal.

Sasoedahnja bagitoe, lantas patroeli itoe madjoe
lagi akan masoek di kampong. Sebab djalan ka-
kampong itoe ketjil sekali, djadi misti berdjalan
lagi satoe-satoe.

Djam setengah toedjoeh bagitoe, dari sebelah Pajaoe
kadengaran pasang, Barangkali soewatoe patroeli dari
benteng ifoe soedah bertemoe dengan moesoeh. Djadi
sekarang patroeli kita ini djalan ka-sebelah sana,
dengan pas tjepat; tetapi baroe voorhoede itoe ada
madjoe seratoes pas, lantas di pasang oleh moesoeh
dari sebelah kanan. Voorhoede ini madjoe dengan
pelahan? dengan pasang, akan tjari tempat baik.
Soldadoe? lajin membikin front ka-kanan dan
ka-kiri.

Voorhoede itoe, sasoedahnja dapat tempat baik,
moelai pasang. _

Kita ini di pasang dari soewatoe mesigit, jang ada di
dalem kampong, kira? doewa ratoes pas dari kolono.
Djadi toewan kommandan itoe maoe ambil dahoeloe
mesigit itoe. Tetapi dari tempatnja kolono soesah
di ambil mesigit itoe; djadi orang biloek akan tjari
tempat jang lebeh gampang, dan lagi akan tjari
tempatnja keloewar dari kampong itoe,
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Baroe kolono itoe moelai berdjalan, lantas toewan
controleur itoe datang kasih kabar bahoewa orang jang
mengoendjoek djalan itoe, soedah mati kena pelor.
Tida satoe orang sekarang tahoe djalan ; djadi soesah
sekali. Bagimana sekarang kolono itoe maoe berdjalan?
Kita ini tahoe di sebelah mana adanja benteng Pajaoe,
tetapi sampej di sitoe ada satoe djam satengah
lamanja berdjalan.

Sampej sekarang ini roepanja seperti di mesigit
itoe sadja adanja moesoeh; sebab demikian itoe toe-
wan kapitein Bode maoe tjoba biloek.

Baroe voorhoede itoe moendoer akan berkoempoel,
lantas kolono itoe, jang masih bediri satoe gelid,
di toebroek kiri kanan, dan di pasang dari dekat
sekali. Djadi bagitoe kita ini soedah di kepoeng
moesoeh, dan moesoeh ini ada sepoeloeh kali lebeh
banjak dari kita orang.

Sebab kita orang gampang boleh di toebroek
dengan klewang, dan kita orang tida bisa bikin apa®
sebab tida baik fempat itoe, lantas di soeroeh
moendoer dengan “pasang moesoeh. Baiknja kita
dapat soewatoe sawah ketjil, dan di belakang sawah
itoe tida  bagitoe banjak pohon®. Lebarnja
sawah ini ada anam ratoes pas dan lagi ada ajer
di sitoe, sampej soldadoe? masoek sampej di
dadanja. Tempo moendoer bagini roepa, satoe sersan
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blanda mati kena pelor peroetnja. Moesoeh itoe
mankin lama mankin banjak pasang; tentoe dija
dapat pertoeloengan.

Orang Atjeh itoe, jang soedah toebroek patroeli
dari Pajaoce, tetapi kala, datang kamari toeloeng
teman-temannja di sini. Ini perkara kita mendapat
tahoe kemoedian.

Di sawah ini kita tida boleh tahan lagi, Kiri
kanan dari kolono itoe ada berdjalan beratoes®
orang Afjeh, maoe kepoeng kita orang,

Dari sawah ini kelihatan pasarnja kampong
Tjot-Rang. Di pasar ini belom ada moesoeh.

Baiknja kita sampej di pasar itoe, lantas di bela-
kangnja kita berhenti. Soldadoe? itoe soedah tja-
pej sekali, dan soesah sekali akan membawa
orang® loeka dan mati. Di sini sekarang toewan
kommandan maoe berhenti sebentar, kiranja itoe
penembakan barangkali kedengeran di pos®; djadi
barangkali nanti dapat pertoeloengan dari itoe.

Tetapi sekarang tjelaka lebeh besar lagi,
sebab moesoeh itoe moelai pasang dengan lila. Ada
tempat? di mana dija scedah dekat sampej ampat
poeloeh pas; tetapi dija tinggal semboeni badannja.
Kita orang ini tida bisa pasang banjak, sebab pelor
sedikit, dan lagi barangkali perang ini masih lama.

Mankin lama mankin banjak soldadoe? mati
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dan kena loeka, sering kali toewan kapitein Bode
soeroeh tijoep selompret akan minta toeloeng, kiranja
bataljon 15, jang ada di Toengkoep, barangkali
dengar selompret itoe.

Sjoekoer sekali kolono itoe, tida ada satoe opsier
jang mati atawa jang kena loeka. Toewan kapitein
Bode itoe roepanja kebal (tida bisa di kena pelor).
Djasnja dan topinja sadja banjak sekali lobang®
bekas kena pelor,

Sebab tida datang pertoeloengan dari Toeng-
koep, toewan kapitein Bode itoe maoe moendoer
sampej di benteng itoe.

Tjoema ka-Toengkoep sadja kita boleh balik;
tetapi di pinggir djalan kasitoe penoeh moesoeh jang
maoe tahan pada kita orang.

Sedang bagini roepa, soldadoe?* moelai ketjil
hati. Orang® djawa ifoe minta toeloeng pada
kapiteinnja dan ada jang bediri di sebelah kapitein
itoe kiranja nanti tida di kena pelor. Tetapi di kena
djoega: dan pakejan kapitein itoe sampej merah
dari darahnja orang mati itoe.

Sekarang ini soedah djam poekoel delapan ; djadi
soedah doewa djam lamanja patroeli itoe soedah berpe-
rang. Maoenja toewan kapitein pergi ka-djalan besar.
Orang? loeka sekarang di koempoel. Tjoema ada tiga
poeloeh orang jang masih bisa pegang senapan.
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Orang mati itoe tida bisa di bawa; kaloe di
bawa tida sampej orang; djadi di tinggali sadja.
Betoel kasian; dari apa moesoeh itoe bijasa bikin
roesak badannja orang mati. — Senapan® dari orang?
mati dan jang memikoel orang® loeka di bagi.
Satoe-satoe opsier membawa sampej doewa senapan.
Bagini roepa sekarang kita moendoer. Pekerdja-
dnnja dan ketanggoengannja toewan kapitein itoe
sekarang mendjadi soesah sekali.

Orang mati dan orang loeka ada doewa poeloeh
toedjoeh orang banjaknja; djadi sepertiganja patroeli
itoe ; dan sepertiga bahagian lagi pikoel orang loeka.
Moesoeh itoe lama? bagitoe dekat, sampej patroeli
itoe misti bikin front ka-kanan, ka-kiri, ka-moeka dan
kabelakang. Orang loeka itoe di taroh di tengah? nja.

Moesoeh itoe tida brani toebroek dengan klewang ;
tjoema achterhoede itoe, tempo keloewar dari pa-
sar, di toebroek, sampej mati doewa orang. Tjoba
toewan kapitein Bode tida dapat lihat itoe, tentoe
kommandannja achterhoede itoe, toewan littenan
van Swieten, soedah di boenoeh djoega.

Toewan littenan van Swieten ini, tempo liwat
di sawah, soedah djatoh di dalam soewatoe soemoer,
sampej mendjadi sakit sekali badannja. Dengan
banjak soesah dija mengikoet kolono itoe, tetapi
sampej habis perang dija tida ketjil hati.
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Di djalan besar itoe kita masih di boeroe sadja oleh
moesoeh. Ada orang moesoeh itoe Jang tinggal di
belakang, kerdja roesak badannja orang? mati, tetapi
baiknja banjak orang Atjeh mati, tempo kita
pasang pada dija.

Satoe kali lagi toewan kapitein Bode soeroch tijoep
selompret akan kasih tahoe jang kita masih minta
pertoeloengan. Di pinggir kampong? di sebelah
djalan  besar itoe, ada berberapa moesoeh; dan
lagi ada jang boeroe kita orang.

Kita orang inisoedah mendapat kabar bahoewa ada
soewatoe orang didong, jang dahoeloe soedah minggat,
toeloeng orang Atjeh itoe.

Tempo kita orang moendoer, ada banjak soesah
lagi. Semoewa djembatan? di djalan ka-Toengkoep
soedah di bakar oleh moesoeh, tinggal balok?
hangoes sadja, dan meliwat di atas balok? hangoes ini
orang? jang soedah kena loeka misti di bawa
ka-sebrang, tempo moesoeh tida berhenti pasang.

Lama-kalamain kita orang sampej di soewatoe
sawah besar, di sebelahnja Toenglkoep. Di sini moesoeh
baharoe berhenti memboeroe, sebab dija takoet nanti
di kepoeng oleh soldadoe?® dari benteng Toengkoep.

Sajang sekali kita tida dapat pertoeloengan dari
benteng ini. Barangkali boenjinja selompret patroeli *
itoe tida kadengaran di sitoe.
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Baiknja moesoeh sekarang tida boeroe lagi, sebab
soldadoe? semoewa soedah tjapej sekali. Soldadoe?
jang memikoel orang loeka itoe, hampir tida bisa
berdjalan lagi.

Di sini sekarang patroeli itoe berhenti sebentar.
Baiknja ada ajer minoem.

Soldadoe? itoe, sampej orang? jang loeka pajah
sekali, mengatakan banjak trima kasih pada toewan
kapitein Bode dan littenan®. Tjoba pikir; tjoema
dengan 25 orang dija soedah mentahan moesoeh
ada 800 orang, dan lagi moesoeh itoe poenja
tempat baik sekali.

Sasoedahnja berhenti sedikit, kita orang berang-
kat lagi. Djam poekoel sepoeloeh koerang seperapat
kita sampej di benteng Toengkoep.

Djadi begitoe patroeli itoe soedah berperang ada
tiga. djam setengah lamanja.

Waktoenja sampej di Toengkoep kita ketemoe
soewatoe kolono, ada doewa ratoes orang, jang maoe
pergi ka Tjot-Rang.

Kolono ini soedah dapat perentah akan tjari orang?
mati dan akan membawa koembali ka-benteng.

Orang? loeka dari patroeli itoe di tinggali di
Toengkoep di roemah sakit. Soldadoe? jang lajin
trima pelor, dan lagi, gasoedahnja berhenti sampej
djam setengah doewa belas, dija orang berangkat ka-
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Kota-Radja. Di sini patroeli itoe berhenti lagi dan
dapat makan. Djam poekoel anam malam patroeli ini
soedah koembali lagi di Lambaroe, dan di sini
orang® di terimakan dengan bersoerak?.

Kapitein Bode itoe, di mana di dapat lihat, di
goeraki sadja.

Sedikit hari di belakang dija di obati oleh toewan
doktor, sebab kapalanja tempo perang itoe kena
loecka. Tempo perang dija tida maoe bilang itoe
pada soldadoe®nja. Tahoen 1886 toewan kapitein
Bode terima bintang tandjong.

PERANG DI SOERTAN.
26 Juli 1874.
— i ——

Kampong Soerian itoe ada di sebelah kidoel dari
djalan besar dari Oleh-leh ka-Kota-Radja.

Moesim hoedjan, kaloe ada ajer besar di kali Atjeh,
djalan itoe di pakej oleh transport?. Selamanja
transport? ini kaloe berdjalan, di pasang oleh

moesoch. Djadi bagitoe toewan djendral Pel maoe

oesir moesoeh dari kampong Soerian, lantas maoenja
membikin benteng di sitoe.

Tjerita Atjeh I 5
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Di kampong Soerian itoe ada banjak benteng®
bedjedjer-djedjer.  Moesoeh itoe kiranja kita tida
maoe ambil kampong itoe; djadi banjak dari pada
benteng® itoe tida ada orang?nja.

Perkara ini djoega soedah di periksa oleh soewa-
toe patroeli dari Blang-oé,

Djadi bagitoe, kiranja toewan djendral Pel, kam-
pong itoe baik di ambil sekarang.

Djam poekoel ampat pagi® hari ada berdjalan
soewatoe kolono jang di perentah oleh toewan major
Groos. Kolono ini banjaknja orang separoh bataljon
tiga, doewa merijam dan orang? minoeran. Kolono
itoe pergi ka-Blang-o8; di sini nanti maoe di bikin
satoe dengan doewa kompeni dari bataljon doewa Jjang
di perentah oleh toewan major Phaff.

Djam poekoel anam pagi kolono itoe sampej di tem-
patnja, lantas di bagi doewa. Satoe bahagian nanti
misti perang, dan bahagian jang lajin mendjadi reserp.
Reserp ini, jang banjaknja orang satoe kompeni sete-
ngah, nanti tjari tempat di Blang-o0é. Reserp di
perentah oleh toewan major Groos. Kolono j ang lajin,
di perentah oleh toewan major Phaff. Kolono inj
di soeroeh mengambil kampong Soerian.

Toewan djendral Pel memerentah semoewanja
sama sekali,

Djam poekoel setengah toedjoeh merijam soedah
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moelai pasang. Djam poekoel toedjoch selompret
{ boenji voorwaarts, dan kolono itoe madjoe,

Di voorhoede itoe ada satoe kompeni, doewa
merijam dan orang® minoeran.

Di voortroep itoe, jang di perentah oleh littenan
satoe, namanja van der Zee, ada satoe onderopsier be-
landa dan aprikan, delapan soldadoe belanda dan
delapan soldadoe aprikan, dan lagi ada djoega
' minveran.

Djalan itoe soesah sekali, dari apa banjak pagar®.
Pagar® ini misti di potong dahoeloe, djadi bagitoe
kita ini madjoe dengan pelahans sekali.

Lama? kita sampej di kampong Tjot-aroem.
Lantas, tempo kita soedah liwat kampong ini, kita
mendapat lihat kampong Soerian. Di antara kampong?
doewa ini ada soewatoe sawah, lebarnja ada
seratoes elo.

Opsier? itoe mengoendjoek kampong Soerian pada
soldadoe®. Soldadoe? ini lantas soedah mengerti.

Voorhoede itoe di soeroch menjebrang sawah ;
betoel di pasang oleh moesoech, tetapi sampej djoe-
ga di pinggirnja kampong Soerian, dan di sini
ketemoe pagar lagi. Soepaja hoofdtroep itoe boleh
menjebrang sawah merijam® itoe moelai pasang,
sahingga hoofdtroep ini djoega sampej di sebrang
sawah.

_>—
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Minoeran itoe moelai bikin lobang di pagar. Lan-
tas, tempo soedah ada lobang, voortroep itoe madjoe,
tetapi ketemoe pagar lagi satoe, lebeh besar lagi
dan lebeh koewat. Dengan banjak soesah di sini
di bikin lobang djoega, tetapi, baroe voortroep ifoe
soedah tersiar dan madjoe, sebentar di pasang oleh
moesoeh,

Tida bagitoe banjak orang jang di kena pelor, dan
lagi voortroep itoe sampej di soewatoe tanah lapang,
ada lima poeloeh elo pandjangnja dan lima poeloeh
elo lebarnja. Di sebelahnja tanah lapang ini ada
soewatoe benteng; koelilingnja ada pagar bamboe
doeri, dan kanan kiri ada lobang: di mana ada orang
Atjeh, jang pasang pada kita orang.

Lantas sasoedahnja voorhoede merapat dengan
voortroep, semoewa sekarang madjoe dengan loop-
pas.

Toewan littenan van der Zee tjoba toebroek ben-
teng itoe dari belakang, kiranja barangkali dari
sini lebeh gampang.

Tetapi di sini ada pagar djoega dari bamboe
doeri. Littenan itoe lantas tjoba masock di pagar;
dija berdjalan merangkang dan pedangnja di seret
pada koewasnja di moeloetnja tida di pedoelikan
doeri® itoe,

Tangannja dan moekanja loeka semoewa, tetapi
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sampej djoega di benteng itoe. Tantas di sini dija
meloempat najik di atas. Tempo dija tengok ka-
belakang, di lihatnja tida ada satoe orang mengikoet
dengan dija. Semoewa orang masih ada di moeka
pagar itoe, sebab soesah masoek dari apa membawa
senapan dan barang koelit,

Ada satoe onderopsier belanda, katanja: ,littenan,
toeroen, kita orang tida bisa foeloeng”. Tetapi
littenan itoe tida maoe toeroen, maski di pasang,
maski maoe di boenoeh dengan toembak dan kle-
wang. Dija melawan moesoeh dengan memegang pe-
dang di tangan kanan dan revolvernja di tangan
kiri; pada tijap* kali pasang dan tijap® kali poekoel,
di hoenoeh saorang moesoeh.

Toewan kapitein Perelaer sekarang ini soedah da-
tang djoega sama orang®nja. Di lihatnja litte-
nan itoe, lanfas dija maoe toeloeng, tetapi tida bisa.
Lantas dija beterejak, soeroeh toeroen littenan itoe
tetapi littenan ini tinggal bederi bekelahi sadja,
tida maoe moendoer.

Littenan itoe soedah kena klewang lehernja, dan
kena toembak dadanja, dan kena pelor kakinja,
tetapi belom djoega maoe moendoer. Lantas tangan
kirinja kena di pasang; djadi djatoh revolvernja,
tetapi dengan pedangnja sadja sekarang dija tinggal
bekelahi.
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Lama-lama littenan itoe tida bisa tahan lagi.
Dengan pedangnja dija masih’ tangkis senapan jang
di intjér pada dija. Lantas kena pelor dadanja,
sekarang dija djatoh, bajiknja di loewar benteng.
Topinja dan revolvernja dan pedangnja ketinggalan
di dalam benteng.

Sebentar orang Atjeh itoe meloempat kaloewar de-
ngan bersoerak, maoe angkat littenan itoe; tentoe
maoe di tjintjang. Tetapi batknja ada soldadoe?
di sitoe, sebab sekarang itoe minoeran soedah
meroebohkan pagar itoe. Littenan itoe lantas di
angkat, di bawa ka-belakang.

Katanja satoe orang aprikan kapada orang Atjeh
itoe: ,djangan ketawa, nanti koewe rasa, bangsat”.

Dari benteng itoe dija di pasang, tetapi topinja
sadja kena. Tjoba selompret tida boenji moendoer,
tentoe orang aprikan itoe soedah meloempat masoek
di benteng.

Toewan kapitein Perelaer ini, kiranja pertjoema
benteng itoe di toebroek, sebab terlaloe sedikit solda~
doe?nja; djadi bagitoe dija moendoer sedikit, lantas
orang?nja di soeroeh tjari tempat betoel, dan
siapa? kelihatan di benteng di soeroeh pasang. Ba-
gitoe roepa dija toenggoe pada hoofdtroep, akan toe-
broek bersama?®.

Tiada berberapa lama maka hoofdtroep itoe sampej
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di pagar. Kompeni jang di moeka di soeroeh atakeer,
tetapi soesah sekali itoe, sebab banjak pagar dan ran-
djoe* menahan akan orang?® soldadoe. Djadi kompeni
itoe misti moendoer dan rapat lagi pada kolononja
foewan kapitein Perelaer.

Soldadoe* jang lajin itoe, sekarang soedah
kepoeng benteng itoe. Dija orang ini semboeni
badannja di belakang galangan® dan barang?
lajin, dan banjak sekali orang Atjeh di pasang dari
sini sampej mati. Banjak djoega orang di boenoeh
oleh pelor merijam.

Soldadoe® minoeran itoe, jang di perentah oleh
soewatoe littenan, di soeroeh rombak segala barang?
jang menahan pada soldadoe?, soepaja boleh toebroek
benteng itoe.

Pekerdjain ini di bikin dengan patoet sekali.

Sahabisnja pekerdjain ini, moesoeh itoe di soeroeh
serahkan dirinja; tetapi dija menjahoot dengan
maki® sadja, Soedah tentoe soldadoe® ini panas
hatinja. Apa lagi orang® aprikan itoe. Tjoba tida
di tahan oleh opsier?, tentoe dija soedah madjoe
sendiri,

Lantas bagitoe katanja kolono-kommandan itoe
pada selompret: ,Selompret, boenji atakeeren”. Se-
lompret* jang lajin itoe belom boenji atakeeren
djoega, sebentar sadja soldadoe? soedah ma-




djoe, tinggal toebroek sadja benteng itoe. Orang?
aprikan  itoe soewaranja lebeh keras dari se-
lompret.

Semoewa orang najik di benteng itoe, dan mentoe-
broek orang Atjeh, jang ada di dalamnja,

Di moeka sekali ada opsier®. Perang itoe sekarang
herperang mendada (satoe dengan satoe), Koeliling
riboet, ke-dengeran tetak® klewang dan pedang dan
senapan, jang di pakej akan poekoel sadja. Kiri
kanan kedengeran soerak dan beterejak.

Lama-lama bagitoe semoewa orang Atjeh di ben-
teng itoe soedah di boenoeh. Tjoema satoe orang
Jang lari, Di tanah itoe penoeh orang mati. Ba-
njak kepala®nja orang Atjeh soedah mati pada
waktoe perang itoe. .

Kitadjoegaada orang jang mati dan jang loeka. Jang
loeka ada ampat opsier, dan dari pada soldadoe® itoe
Jang mati dan jang loeka ada lima poeloe ampat orang,

Toewan kapitein Perelaer itoe amat beraninja.
Dija ini soedah tjoba bikin petja pintoenja benteng
dengan kampak; tida di pedoelikannja di pasang.
Ada soewatoe sersan jang toeloeng padanja.

Ada djoega soewatoe toewan major dari setablan,
namanja van Zijll de Jong, jang soedah mendjadi le-
gerkommandan, ija mitarkan sendiri marijam? itoe,

Ada djoega soewatoe adjidan onderopsier, tempo
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bandoel jang di pegang olehnja di pasang sampej
pata kajoenja, tinggal membawa bandoel itoe, sampej
dija djatoh, kena pelor dadanja.

Toewan littenan van der Zee itoe, jang soedah
kena loeka banjak sekali, lama sekali tinggal di
roemah sakit, tida kena di obati. Lantas bagitoe
dija di soeroeh pergi ka-negeri belanda, lantas di
sini dija djadi baik, tetapi tida bisa memegang
dienstnja militair lagi. Banjak sekali orang jang
mendapat bintang tandjong dari sebab kaberaniin-
nja pada waktoe perang itoe.













